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Pembimbing Il : Muhammad Reza M.Si

Kata Kunci : R&D, model ADDIE, LKPD, Kearifan Lokal, Asam Basa

Perangkat pembelajaran, seperti LKPD, belum banyak dikembangkan dan
diintegrasikan dengan kearifan lokal. Integrasi ini dapat meningkatkan
ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran kimia. Maka, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangan LKPD berbasis kearifan lokal pada materi asam
basa serta untuk mengetahui bagaimana respon guru kimia dan peserta didik
terhadap penggunaan LKPD tersebut. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada saat proses pembelajaran.
Rancangan penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D) dengan
model ADDIE (Analisis, Design, Development, Implementation, and Evaluation).
Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari
analisis kebutuhan yang diisi oleh guru dan peserta didik, lembar validasi yang
dinilai oleh tiga orang validator dan angket respon yang disebarkan kepada guru
kimia dan peserta didik di MAN 2 Aceh Barat. Kemudian, data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas, lalu dijelaskan secara
deskriptif. Berdasarkan hasil validasi LKPD oleh ketiga validator, diketahui
bahwa LKPD yang telah dikembangkan “valid” dengan persentase 92,5%.
Persentase yang diperoleh dari respon peserta didik terhadap pengembangan
LKPD yaitu Sangat Setuju (SS) sebanyak 42%, Setuju (S) sebanyak 56%, Tidak
Setuju (TS) sebanyak 2% dan Sangat Tidak Setuju (STS) sebanyak 0%.
Persentase yang diperoleh dari respon guru yaitu masing masing Sangat Setuju
(SS) sebanyak 94% dan Setuju (S) sebanyak 6%. Maka, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal pada materi asam basa telah
dilakukan dengan sangat baik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tantangan dalam pelaksanaan pembelajaran terutama pada pembelajaran
kimia yaitu minimnya bahan ajar yang digunakan pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Salah satu bahan ajar yang mudah digunakan adalah LKPD.! LKPD
merupakan salah satu sarana pembelajaran dalam bentuk tertulis dan dicetak yang
disusun secara sistematis, yaitu suatu kumpulan soal-soal dan rangkuman materi
singkat untuk mengembangkan pola pikir peserta didik. Sehingga peserta didik
dapat menyusun suatu konsep yang ada didalam pikiran mereka. Dengan adanya
lembar kerja peserta didik diharapkan bahwa peserta didik dapat merumuskan
kembali konsep yang ada di pikiran menjadi sebuah konsep yang benar dan dapat

diyakini kebenarannya.?
Berdasarkan hasil wawancara singkat pada salah satu guru di sekolah
MAN 2 Aceh Barat, yang telah dilakukan oleh peneliti diperoleh informasi
bahwa, di sekolah MAN 2 Aceh Barat masih menggunakan metode yang masih
berpusat pada guru, dimana guru masih menjelaskan pembelajaran dan peserta
didik sebagai pendengar pada saat proses pembelajaran berlangsung. Sehingga hal
ini membuat belum tercapainya pembelajaran yang ideal pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Sehingga membuat peserta didik menjadi bosan dan

tidak termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Salah seorang guru kimia di

! Joko Kuwanto “ Media Pembelajaran Berbasis Android pada Mata Pelajaran Sistem
Operasional Jaringan Kelas XI. Jurnal Media Infotama. VVol.14. No.01. 2018. H. 1-2

2 Darmawati. Efektifitas Penggunaan LKPD dalam Pendekatan Konstruktivisme untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi Peserta Didik. Phinisi Integration Review. Vol 2, No 2
agustus 2019. h. 219.



sekolah tersebut mengatakan bahwa pembelajaran di sekolah tersebut terutama
untuk pembelajaran kimia untuk saat ini sangat sulit dipahami oleh peserta didik.
Selain proses pembelajaran yang hanya berpusat pada guru, peneliti menemukan
permasalahan lainnya, bahwa proses pembelajaran hanya dilakukan menggunakan
LKPD yang diberikan oleh pihak sekolah. Hal ini membuat peserta didik tidak
termotivasi pada saat proses pembelajaran sehingga membuat hasil belajar peserta
didik menjadi rendah dan tidak mencapai KKM (kriteria ketuntasan minimum)
yaitu 75.% Oleh karena itu salah satu cara yang harus diterapkan oleh guru yaitu
dengan penggunaan LKPD berbasis kearifan lokal. Dimana sebelumnya di
sekolah tersebut belum pernah menerapkan LKPD berbasis kearifan lokal pada
saat proses pembelajaran berlangsung. Keunggulan dari LKPD berbasis kearifan
lokal ini sendiri yaitu dimana di dalam LKPD ini menjelaskan bagaimana kaitan
materi kimia dengan lingkungan peserta didik, LKPD berbasis kearifan lokal juga
dapat mengaitkan dan mengembangkan konsep pembelajaran dengan kearifan
lokal yang ada di daerah setempat, dan juga LKPD berbasis kearifan lokal ini
tidak hanya menjelaskan tentang materi asam basa saja tetapi juga menjelaskan
tentang budaya yang ada di daerah Meulaboh, LKPD ini juga disusun dengan
menggunakan bahasa yang komunikatif dan dapat dengan mudah dipahami oleh
peserta didik, sehingga hal ini dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
peserta didik.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Siddiq menyatakan

pembelajaran berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan prestasi akademik

3 Berdasarkan wawancara dengan salah seorang guru kimia di Man 2 Aceh Barat.



peserta didik dan menumbuhkan rasa hormat dan kecintaan terhadap budaya lokal
di lingkungan sekitar, sehingga hal ini dapat meningkatkan minat belajar peserta
didik.* Sehubungan dengan hal itu maka LKPD berbasis kearifan lokal sangat
perlu untuk dikembangkan.

Kearifan lokal yang terdapat di daerah Meulaboh salah satunya adalah
pembuatan jruk drien/ asam durian. Pembuatan jruk drin merupakan salah satu
hasil inovasi produk unggulan yang sering dibuat oleh masyarakat Meulaboh di
berbagai kegiatan. Pembuatan jruk drien ini bisa dijadikan salah satu usaha bagi
masyarakat setempat untuk menghasilkan penghasilan pada saat musim durian.
Banyak dari masyarakat mengolah buah durian menjadi asam drien dengan cara
daging durian dipisah dari bijinya kemudian dicampur dengan garam dan
difermentasi di suhu ruang dalam wadah tertutup, fermentasi berlangsung sekitar
4-7 hari. Fermentasi merupakan salah satu cabang ilmu kimia yang dipelajari
peserta didik pada materi asam basa pada kelas XI. Proses pembuatan jruk drien
melibatkan reaksi fermentasi asam asetat laktat, yang berarti bahwa selama
pembentukan produk asam drien, tidak hanya asam laktat tetapi juga produk asam
organik lainya yang dihasilkan. Diantara produk asam organik tersebut adalah
asam asetat, asam propionat dan CO,. Dari penjelasan di atas dapat diketahui
bahwa, integrasi antara pembelajaran pada materi asam basa dengan kearifan lokal
di Meulaboh dapat membantu peserta didik belajar berdasarkan contoh yang ada

di lingkungan tempat mereka tinggal, sehingga hal ini membuat peserta didik

4 Shidig. A.S. Pembelajaran Sains Kimia Berbasis Etnosains Untuk Meningkatkan Minat
dan Prestasi Belajar Siswa. Seminar Nasional Kimia Dan Pendidikan kimia. Vol 8.2018. h. 227-
236



dapat menjaga dan mempertahankan nilai nilai kearifan lokal yang ada di
Meulaboh. Oleh sebab itu perlu adanya pengembangan LKPD berbasis kearifan
lokal di MAN 2 Aceh Barat agar dapat melatih Peserta didik secara ilmiah serta
mampu mengambangkan pola pikir peserta didik sehingga peserta didik mampu
menemukan konsepnya sendiri. Sehubungan dengan latar belakang masalah
diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Pengembangan LKPD berbasis Kearifan Lokal pada materi Asam Basa di

MAN 2 Aceh Barat”

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut maka rumusan masalah yang dapat
dikaji dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana hasil validasi dari pengembangan LKPD berbasis kearifan
lokal pada materi asam basa di MAN 2 Aceh Barat
2. Bagaimana Respon guru terhadap LKPD berbasis kearifan lokal pada
materi asam basa di MAN 2 Aceh Barat
3. Bagaimana respon peserta didik terhadap LKPD berbasis kearifan
Lokal pada materi asam basa
C. Tujuan Penelitian
Sebagaimana rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk
1. Untuk melihat hasil validasi yang diperoleh dari pengembangan LKPD
berbasis kearifan lokal pada materi asam basa sehingga dapat

diimplementasikan di MAN 2 Aceh Barat



Untuk mengetahui respon guru terhadap pengembangan LKPD kimia
berbasis kearifan lokal pada materi asam basa.
Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pengembangan

LKPD kimia berbasis kearifan lokal pada materi asam basa.

D. Manfaat penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, manfaat yang akan diperoleh dari

penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Bagi peserta didik.

a. Menjadi panutan bagi peserta didik dalam proses pembelajaran pada
materi asam basa

b. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam proses belajar
kimia pada materi asam basa

c. Meningkatkan pemahaman konsep peserta didik melalui penerapan
LKPD berbasis kearifan lokal pada materi asam basa

d. Meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan penerapan LKPD
berbasis kearifan lokal pada materi asam basa.

2. Bagiguru

a. Memberikan alternatif bagi guru dalam proses belajar mengajar pada
materi Asam Basa, LKPD berbasis kearifan lokal ini guru dapat
meningkatkan dan mengembangkan daya pikir dan kreativitas bagi
peserta didik

b. Sebagai alat bantu untuk melengkapi proses belajar mengajar supaya

lebih menarik bagi peserta didik.



3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan agar menjadi acuan buat
peneliti kedepannya
E. Definisi Operasional
Berikut ini merupakan penjelasan dari beberapa istilah yang digunakan
dalam penelitian ini agar memudahkan makna di setiap kata kata operasional yang
digunakan pada penelitian ini:
1. Pengembangan
Pengembangan adalah proses menulis dan menciptakan atau memproduksi
bahan ajar. Bentuk pengembangan tidak hanya terdiri dari perangkat keras
pembelajaran tetapi juga mencakup perangkat lunak, materi visual dan
audio serta panduan dari berbagai bagian.®
2. Lembar kerja peserta Didik (LKPD)
LKPD adalah lembar kerja untuk melatih peserta didik baik aspek kognitif,
efektif, maupun psikomotor, didalam kerja ini membutuhkan dua kerja
yaitu kerja buat tugas yang terdiri dari efektif dan kognitif dan kerja buat
kegiatan untuk melatih aspek kognitif dan psikomotor.
3. Asam dan Basa
Asam adalah zat kimia yang bila dilarutkan dalam air dapat melepaskan
ion hidrogen (H"). Basa adalah bahan kimia yang jika dilarutkan dalam air

dapat menghasilkan ion hidroksida (OH").”

% Yudi Hari Rayanto & Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2 :
Teori dan Praktek. (Pasuruan: Lembaga Academic & Research Institue, 2020) h.22

® Neni Triana, LKPD Berbasisi Eksperimen: Tingkatan Hasil Belajar Siswa. (Jakarta :
Guepedia 2021) h.15

" Ratna Rima Melati, Asam, Basa, Garam, (Jakarta , Penerbit Duta, 2019). h. 2



4. Kearifan lokal
Kearifan lokal merupakan suatu ketetapan nilai nilai leluhur yang berlaku
dalam tata kehidupan masyarakat untuk menjaga dan mengelola lingkungan
secara berkelanjutan. Kearifan lingkungan berupa kearifan lokal yang
terwujud dalam suatu sistem kehidupan sosial yang didapat secara turun

temurun®

8 Muh Arif Marfai, Pengantar Etika Lingkungan dan Kearifan Lokal, ( Jogjakarta: UGM
,2019,) h 35



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Bahan Ajar
1. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan seperangkat sarana atau alat pembelajaran,
metode, batasan batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis
dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan yaitu mencapai
kompetensi atau sub kompetensi dengan kompleks®. Bahan ajar adalah kumpulan
sumber daya yang telah disusun secara logis dan menarik untuk memenuhi tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan, artinya memperolen kompentinsi atau sub
kompentensi dengan segala kerumitannya.’® Menurut andi Prastowo bahan ajar
adalah sebuah teks yang sering disalin dari kompetensi yang harus dipahami dan
dicapai oleh peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung yang
bertujuan sebagai perencanaan dan pengamatan implementasi pembelajaran.
Secara umum bahan ajar yang sistematis akan cenderung terfokus pada individu
peserta didik dengan memiliki desain atau urutan yang teratur, dan memperjelas
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan memotivasi peserta didik untuk

belajar.

® Chomsin S. Widodo dan Jasmadi, Panduan Menyusun Bahan Ajar Berbasis Kompetensi
(Jakarta: Alex Media Kompitudo, 2008) h. 42

10 Daryanto, Aris Dwicahyo, Pengembangan Perangkat Pembelajaran (Silabus Rpp,
Bahan Ajar) (Yogyakarta : Gava Media, 2014) h. 171
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a. Fungsi bahan ajar bagi peserta didik

1)

2)

3)

4)

5)

Dapat membantu peserta didik untuk bisa digunakan setiap saat.
Dapat membantu peserta didik belajar mandiri tanpa ada guru yang
mendampingi.

Dapat meningkatkan potensi peserta didik untuk belajar mandiri
Dapat membantu peserta didik menguasai pembelajaran dan
aktivitas di dalam kelas.

Membantu peserta didik berdasarkan susunan yang dipilihnya

sendiri

b. Fungsi bahan ajar bagi pendidik

1)

2)

3)

4)

5)

Dapat mengubah peran seorang guru dari pengajar menjadi
fasilitator

Menghemat waktu pendidik dalam mengajar.

Dapat meningkatkan proses pembelajaran yang efektif dan
interaktif.

Dapat membantu evaluasi pencapaian dalam proses pembelajaran.
Pedoman bagi guru dalam mengarahkan peserta didik dalam proses
pembelajaran sebagaimana mestinya sesuai kompetensi yang harus

diajarkan.
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B. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu perangkat
pembelajaran yang sering digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran, LKPD harus mampu mengarahkan kegiatan belajar peserta didik
secara sistematis. Lembar kerja peserta didik dapat berbentuk eksperimen atau
demonstrasi yang berfungsi sebagai panduan untuk mengembangkan semua aspek
pembelajaran.tt LKPD merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang
berperan penting pada proses pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat mendorong
peserta didik untuk berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran. Sehingga dapat
terjadi interaksi yang produktif antara peserta didik dan guru. Dimana didalam
LKP memuat tugas yang sesuai dengan materi yang telah diajarkan oleh guru??

2. Syarat-Syarat Pembuatan LKPD

Darmodjo & Kalagis dalam indriyani menjelaskan bahwa dalam
penyusunan LKPD harus memenuhi berbagai persyaratan, yaitu syarat didaktik,
syarat konstruksi dan syarat teknis

a. Syarat Didaktik

Syarat didaktik atau kesesuaian dengan isi/ materi yang meliputi
kesesuaian dengan KD, kebenaran konsep, penyajian menuntun peserta

didik belajar aktif.

11 Azizahwati dan Ruhizan Mohd. Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Kearifan
Lokal. Jurnal Geliga Sains, Vol.5, No 1, 2017.h. 65

12 Woro Jati Pertiwi dkk, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Etnosains pada Konsep Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit, Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia,
Vol.15, No.1. 2021, h. 2719
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b. Syarat konstruksi
Syarat kontruksi adalah syarat-starat yang berkenaan dengan
penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan
kejelasan yang pada hakikatnya dapat dimengerti.
c. Syarat Teknis
a) Tulisan
Tulisan atau harus yang harus digunakan adalah dengan
menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf romawi/
latin disesuaikan dengan tingkat kognitif siswa. Dan menggunakan
huruf tebal yang agak besar untuk topik.
b) Gambar
Gambar harus dapat menyelesaikan pesan/isi dari gambar tersebut
secara efektif terhadap penggunaan LKPD.
c) Penampilan
Penampilan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah LKPD
untuk menarik minat peserta didik, jadi di LKPD harus memiliki

kombinasi antara gambar dan tulisan.!®

Langkah- Langkah Pembuatan LKPD

1) Menyiapkan judul

2) Kompetensi Dasar (KD)

3) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

4) Tujuan Pembelajaran

h 41-46

13 Darmojo, Hendro & Jenny R,E. Kalagis. Pendidikan IPA 2.( Jakarta : Depdikbud 1993)
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5) Waktu Penyelesaian LKPD

6) Penilaian

7) Menuliskan petunjuk LKPD

8) Menuliskan alat dan bahan LKPD
9) Menjelaskan Langkah-Langkah

10) Penyimpulan 4

4. Jenis jenis Lembar Kerja Peserta Didik

Setiap LKPD dikemas dan disusun berdasarkan materi dan tugas tugas
sedemikian rupa untuk tujuan tertentu. Menurut Prastowo ada lima macam LKPD
yang sering digunakan oleh peserta didik antara lain 1) LKPD penemuan yang
dapat membuat peserta didik menemukan konsep, 2) LKPD interaktif — aplikatif
yang dapat membantu peserta didik untuk mempraktikkan konsep yang telah
ditemukan. 3) LKPD yang berfungsi sebagai alat bantu belajar bagi peserta didik,
4) LKPD praktikum.*

Jenis jenis LKPD yang bisa digunakan oleh peserta didik untuk dapat
meningkatkan keefektifan dalam proses pembelajaran.

a. LKPD Terstruktur

Lembar kerja peserta didik yang berstruktur memuat berbagai informasi,
materi dan tugas tugas, dan petunjuk pengerjaan LKPD. LKPD disusun agar dapat

membimbing peserta didik dalam sebuah pelajaran.

14 Nurhawa, S, (2014), Pengembangan Perangkat Pembelajaran berbasis masalah
terhadap pencapaian minat hasil belajar fisika peserta didik kelas X sains SMA. ( Makassar :
Universitas Negeri Makassar ) h. 40

15 Neni Triana, LKPD Berbasis Eksperimen : Tingkatkan Hasil Belajar Siswa...... h..17
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b. LKPD Tidak Terstruktur

Lembar kerja peserta didik tidak terstruktur terdiri dari lembaran-
lembaran dengan materi pelajaran yang digunakan sebagai alat bantu kegiatan
peserta didik yang yang digunakan untuk menyampaikan ajaran, memberi
semangat belajar bagi setiap individu, dan berisi beberapa petunjuk tertulis atau

lisan untuk mengarahkan kerja peserta didik.

5. Karakteristik LKPD

Terdapat beberapa karakteristik LKPD pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu fokus, mengaktifkan siswa dan menarik,
LKPD yang berfokus pada tujuan yang telah ditentukan sangatlah penting agar
hasil yang diharapkan pada peserta didik sesuai.

Beberapa kriteria dalam penulisan LKPD yang harus dipenuhi sebagai
berikut.

a. Mengacu pada kurikulum

b. Bahan yang digunakan mudah dipahami

c. Mendorong motivasi belajar peserta didik

6. Komponen LKPD
Menurut depdiknas (2008), komponen LKPD terdiri dari
1) Judul

2) Pendahuluan

16 Azhar Arsyad. Media pengajaran. (Jakarta : raja Grafino Persada, 2000) h.79

17 Markhamah dkk. Pembelajaran Ejaan Di sekolah dasar, (Surakarta : Muhammaddiyah
Universitas pres 2020) h. 41
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4)
5)
6)

7)
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Tujuan Pembelajaran
Dasar Teori
Bahan/Alat/Sumber
Rincian Kegiatan

Daftar Pertanyaan

Penyusunan LKPD yang sudah memenuhi komponen tersebut, maka

sudah dapat dikategorikan sebagai LKPD yang berkualitas karena kualitas LKPD

banyak dipengaruhi oleh proses penyusunannya.'®

7. Kelemahan dan Kelebihan LKPD

a.

Kelemahan LKPD

1) LKPD tidak bisa menampilkan media pada halaman cetak.

2) Biaya percetakan LKPD akan tinggi jika di dalam LKPD memuat
gambar atau ilustrasi yang berwarna.

3) LKPD tidak boleh digunakan terlalu sering, dikarenakan akan
menghilngkan fungsi LKPD itu sendiri.

Kelebihan LKPD

1) Dengan penggunaan lembar kerja peserta didik dapat
meningkatkan semangat belajar peserta didik dan rasa ingin tahu
semakin besar.

2) Dengan penggunaan LKPD dapat membuat peserta didik
menemukan konsep pembelajaran secara mandiri, sehingga dapat

membantu guru pada saat proses pembelajaran..*

18 Daryanto, Dwicahyono. 2014. Pengembangan Perangkat Pembelajaran (Silabus, RPP,
Bahan Jara). (Yogyakarta : Gava Media) h. 176
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C. Kearifan Lokal

Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta
berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh
masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan
mereka. Secara etimologi, kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari dua kata,
yakni kearifan (wisdom) dan lokal (locul). Sebutan lain untuk kearifan lokal
diantaranya kebijakan setempat, pengetahuan setempat dan kecerdasan setempat.
Menurut kamus bahasa indonesia, kearifan berarti kebijaksanaan, kecendekiaan
sebagai suatu tempat atau pada suatu tempat lain atau terdapat di suatu tempat
yang bernilai yang mungkin berlaku setempat atau mungkin juga berlaku
universal.?.

Pendidikan berbasis kearifan lokal adalah pendidikan yang mengajarkan
peserta didik untuk selalu lekat dengan kehidupan sehari- hari yang mereka
hadapi. Hal ini selaras dengan pendapat Suwinto dalam Wagiran yang
mengemukakan 4 pilar pendidikan kearifan lokal meliputi 1) menciptakan
manusia terdidik berdasarkan pada pengakuan keberadaan manusia sejak dalam
kandungan; 2) mendidik manusia berdasarkan kebenaran leluhur budi, dengan
menjauhkan dari cara berfikir yang salah, 3) pendidikan harus mengembangkan
ranah moral, spiritual (ranah afektif) bukan hanya kognitif dan piskomotorik; dan

4) membina sinergi budaya.?

19 Azhar Arsyad. Media pengajaran. .....h.39

20 Rinitami Njatrijani, Kearifan lokal dalam Perspektif Budaya kota Semarang. Jurnal
Gema Keadilan, Vol. 5 edisi 1 September 2018, h.17

21 Heronimus delu pingge, Kearifan lokal dan Penerapannya di Sekolah, Jurnal Edukasi
Sumba....... h. 130.
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Durian merupakan salah satu buah yang memiliki aroma yang khas yang
mengandung banyak vitamin dan mineral, karbohidrat, lemak, serta protein,
dimana buah durian ini mengandung antioksida yang yang cukup tinggi, sekitar
27 gram karbohidrat, 4 gram serat, 1,5 gram protein, 5 gram lemak, vitamin A
sebanyak 44 1U, Vitamin c sekitar 20 mg magnesium 30 mg, fosfor 39 mg dan
mineral lainnya. Gula dan glukos adalah kandungan gizi yang jumlahnya
cukpulah banyak dan mengandung mangan yang dapat menjaga kadar gula stabil,
di dalam durian yang harus diwaspadai adalah aroma khasnya yang terdapat
kandungan Alkoholnya. Durian juga termasuk dalam makanan yang tidak boleh
dikonsumsi berlebihan. Durian banyak mengandung vitamin diantaranya Vitamin
C sebagai antioksida alami, Vitamin B9 yaitu dapat mengatasi terjadinya anemia,
Vitamin B1 dapat menjaga nafsu makan, Vitamin B2 untuk mengatasi penyakit
migren, Vitamin B6 untuk meringankan stres dan depresi berlebihan.

Jruk drien atau asam drien merupakan salah satu olahan yang dibuat dari
buah durian dimana di dalam asam durian ini mengandung kadar air sekitar
66,49%, kadar air tertinggi diperolen dari fermentasi menggunakan kunyit,
karakteristik asam durian sendiri memiliki tekstur lunak, berserat halus, lembut
agak kental, seperti bubur durian yang sedikit berair. Didalam asam durian
mengandung asam laktat berkisaran antara 2,02-2,55% dengan rata rata 2.30%.

dan memiliki gula yang dihasilkan berkisaran antara 28,65-32,23%.2

22 Muna Muzaifa dkk. Karakteristik Kimia dan Microbiologis Asam Drien pada Berbagai
Metode Pembuatan, Jurnal AGRITECH, Vol. 35, No, 3 Agustus 2018. h. 289-291
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D. Asam Basa
1. Menghitung pH Asam dan Basa

a. Menghitung pH Asam

Asam dapat dibedakan menjadi dua yaitu asam kuat dan asam lemah.
Sementara asam kuat akan terionisasi sempurna di dalam air, sedangkan asam
lemah hanya terionisasi sebagian di dalam air. pH larutan dapat ditentukan jika
konsentrasi suatu larutan dapat diketahui. Sedangkan Asam lemah yang terionisasi
sebagian dalam air, sehingga untuk menentukan pH larutannya harus diketahui

konsentrasi serta data derajat ionisasi (o ) atau tetapan ionisasinya (Ka).

(HHY=Mxa | Atau (H*") =/Kax (HA)

Keterangan :

(HA) = konsentrasi asam lemah
Ka = Tetapan ionisasi asam

b. Menghitung pH Basa

Sama halnya dengan asam, basa juga terbagi menjadi dua yaitu basa
kuat dan basa lemah. Basa lemah iyalah suatu basa jika dilarutkan kedalam air
maka akan terurai sebagian. Dikarenakan hanya sebagian yang terurai, maka dalam
larutan basa lemah akan terjadi keseimbangan reaksi ion OH" yang dihasilakn oleh
basa dengan molekul basa yang terlarut didalam air. Untuk menghitung nilai pH

basa lemah sama halnya dengan menghitung asam lemah.?*

23 Suwardi, Soebiyanto, Eka Widiasih, Panduan pembelajaran kelas XI, (Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h. 124.

24 Siti Kalsum dkk, Kimia 2,( Jakarta : Pusat Pembukuan Departemen pendidikan
Nasional,2009) h.175.
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OHY=Mxa | A | o= /Kox@om)

Keterangan :
(LOH) = konsentrasi asam lemah
Kb = Tetapan ionisasi asam
Untuk mengukur suatu konsentrasi OH™ pada suatu larutan basa harus

diketahui terlebih dahulu pOh nya dengan menggunakan rumus berikut ini.

pOH = -log (OH")

2. Kekuatan Asam Basa
a.  Kekuatan Asam
1) Asam kuat
Asam Kkuat ialah asam yang terionisasi sempurna di dalam air,
kebanyakan asam kuat adalah asam anorganik contohnya asam klorida (HCL),
asam nitrat (HNOg3), asam perklorat (HCLOs3), dan asam sulfat (H2SOa).
HCl(ag) + H20) —»H30"(ag) + Clag)
HNO3(ag) + H20¢) —»H30"aq) + NO3'(ag
HCIO4(ag) + H20q) —» H30"(aq) + ClO3"ag)
H2SO04q) + H20(1) —» H30" @) + HSO4"(aq)
H>SO4 adalah salah satu asam diprotik, yang dapat kita lihat disini
hanyalah yaitu tahap pertama ionisasi. Pada kesetimbangan, molekul asam kuat

terionisasi semua
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2) Asam lemah
Asam kuat ialah asam yang terionisasi hanya sedikit di dalam air. Asam
seperti ini tergolong ke dalam asam lemah. Pada kesetimbangan, larutan berair
dari asam lemah mengandung campuran antara molekul asam yang tidak
terionisasi, ion H3zO™, dan basa konjugat. Contohnya asam lemah antara lain, asam
hidrofluoriat (HF), asam asetat (CHz COOH), dan ion ammonium (NH4").
Kekuatan asam lemah sangat beragam karena beragamnya derajat ionisasi.
b. Kekuatan basa
1) Basa kuat
Basa kuat ialah basa semua elektrolit kuat yang terionisasi sempurna di dalam
airapa yang telah dibahas pada asam kuat begitu juga dengan basa kuat yang
mencukupi hidroksida dari logam alkali dan logam alkali tanah tertentu, seperti halnya
NaOH, KOH, dan Ba(OH)..
NaOHg + H20  —* Na*(ag) + OH (ag)
KOHg + H:O  — K% + OH'eg)

Ba(OH)ze + H20 —>Ba2+(aq) + OH ()

Pada senyawa NaOH dapat kita bahwa kedua senyawa mengandung gugus
OH. Karena natrium jauh kurang elektronegatif (atau jauh lebih elektropositif)
dibandingkan oksigen, pasangan elektron yang dipakai bersama oleh Na dan O pindah
oksigen, sehingga terbentuklah senyawa ionik yang mengandung ion Na" dan OH".
Sedangkan pada HNOgz, N adalah unsur yang elektronegatifan dan ikatanN O —
dalam N— O— H memiliki sifat lebih kovalen, sehingga cenderung terjadi hilangnya

H*.
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2) Basalemah
Basa lemah sama halnya seperti asam lemah yang sedikit terionisasi di dalam
air. Contoh basa lemah salah satunya ialah amonia. Amonia ialah salah satu basa
yang sangat sedikit terionisasi dalam air.?>
NHs(ag) + H20g) —» NH"(ag) + OHag)
3. Macam Macam Indikator Asam Basa

a. Kertas Lakmus

Yang pertama yaitu memakai kertas lakmus. Penggunaan kertas
lakmus merupakan salah satu cara yang sangat praktis untuk menguji pH asam
dan basa. Kertas lakmus juga mempunyai beberapa kelemahan diantaranya yaitu,
tidak bisa digunakan untuk mengukur dengan teliti dan juga perubahan warna
yang diberikan tidak bisa menunjukkan dengan akurat pH suatu larutan. Larutan
asam jika dimasukkan kertas lakmus merah akan tetap berwarna merah, dan jika
dimasukkan kedalam larutan basa maka kertas lakmus merah akan berubah warna
menjadi berwarna biru. Begitu juga sebaliknya pada kertas lakmus biru jika
dimasukan kedalam larutan asam akan berubah menjadi warna merah.

b. Indikator Alami

Salah satu cara untuk membedakan asam atau basa adalah
menggunakan indikator. Indikator asam basa adalah suatu senyawa yang
menunjukkan perubahan warna, apabila bereaksi dengan asam atau basa. Ada dua
macam indikator yaitu indikator alami dan indikator buatan. Beberapa contoh

indikator alami seperti pada kunyit, bunga mawar, kubis ungu, dan bunga

%5 Irvan Permana, Memahami Kimia SMA/MA, ( Jakarta : Pusat Pembukuan Depertemen
Pendidikan Nasional,2009) hal. 102
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kembang sepatu. Perubahan warna indikator-indikator tersebut dalam larutan yang

bersifat asam, basa dan netral adalah sebagai berikut.

Tabel 2.1. Macam Macam Indikator alami

Indikator alami Asam Basa Netral
Kembang sepatu | Merah Hijau Ungu

Kulit manggis Coklat kemerahan | Biru Ungu kehitaman
Kol ungu Merah muda Kehitaman Ungu

Kunyit Kuning Jingga Kuning terang

c. Indikator Universal

Indikator universal merupakan kertas yang mengandung bahan

tertentu sehingga dapat berubah warna sesuai dengan tingkatan keasaman suatu

larutan. Perubahan warna akan terjadi jika indikator universal dicelupkan pada

suatu larutan asam atau larutan basa. Kekurangan dari indikator universal ini

sendiri dimana, indikator ini tidak bisa mengukur nilai pH dengan akurat. Hal ini

disebabkan untuk melakukan pengukuran ini dibutuhkan ketelitian yang tinggi

untuk menyimpulkan nilai pH suatu larutan. Berikut ini tabel penjelasan

perubahan warna dan nilai pH nya.

Tabel 2.2 Perubahan Warna pH

Warna indikator universal

Merah

Merah jingga

Jingga

Kuning

Hijau kekuningan

Biru kehijauan

Biru

Ungu
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d. pH Meter

Indikator asam basa selanjutnya yaitu pH meter. pH meter merupakan
salah satu alat yang digunakan untuk menentukan pH suatu larutan dengan cara
mencelupkan elektroda ke dalam larutan. Kemudian akan keluar nilai pH larutan
tersebut pada layar pH meter. Salah satu kelebihan dari pH meter ini yaitu
memiliki ketelitian yang sangat tinggi. Jika suatu larutan bersifat asam maka

memiliki pH< 7, dan jika suatu larutan bersifat basa maka memiliki pH > 7.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian
Research and Development (R&D). Metode ini bertujuan untuk mengembangkan
produk berupa lembar kegiatan peserta didik (LKPD).?® Model pengembangan
yang dipakai dalam penelitian pengembangan ini adalah model ADDIE (Analisis,
Design, Development, Implementation, and Evaluation). Model ADDIE sering
digunakan karena tahapannya menggambarkan pendekatan sistematis untuk
pengembangan instruksional?”. Model ADDIE dapat digunakan untuk berbagai
macam bentuk pengembangan produk dalam kegiatan pembelajaran. Berikut
merupakan langkah langkah dalam model pengembangan ADDIE yaitu tahap
analisis, tahap perencanaan produk awal, tahap pengembangan produk, tahap

implementasi produk, tahap evaluasi produk.

Analisis

Ll B

Implementasi Evaluasi

Perancangan

—
LT
Pengembangan

26 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,( Bandung : CV Alfabeta
2013) h. 407

27 Nyoman Sugihartini. “ ADDIE Sebagai Model Pengembangan Media Intruksional
Edukatif (MIE) Mata Kuliah Kurikulum dan Pengajar” Jurnal Pendidikan Teknologi dan
Kejuruan. VVol.15. No.2. 2018. h.4

2Yudi Hari Riyonto & Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2:
teori dan praktek...... h. 29-30

23
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Gambar 3.1. Skema Model ADDIE

Berdasarkan Gambar 3.1 di atas, maka langkah - langkah penelitian model

ADDIE akan dijabarkan sebagai berikut:
1. Analisis (analysis)

Tahap analisis model ADDIE adalah tahap pertama. Pada tahap ini
dilakukan dengan menganalisis kebutuhan masalah dan kurikulum (bahan ajar).
Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui apa saja yang dibutuhkan oleh
guru dan peserta didik dalam proses belajar mengajar dengan cara membagikan
angket analisis kebutuhan kepada guru dan peserta didik. Kemudian langkah
selanjutnya adalah analisis masalah, dimana tahap ini dilakukan untuk
mengidentifikasi masalah apapun yang terjadi pada saat proses belajar mengajar
berlangsung. Selanjutnya dilakukan analisis terhadap perangkat pembelajaran
berupa LKPD. Setelah dilakukan analisis, ternyata guru masih menggunakan
LKPD biasa yang terdapat pada buku cetak yang disediakan oleh pihak sekolah
dalam proses pembelajaran, dan guru belum pernah mengembangkan lembar kerja

peserta didik (LKPD) khususnya pada materi asam basa.

2. Perancangan( Design )

Pada tahap kedua ini dalam model ADDIE mulai dilakukan perancangan,
dimana pada tahap ini merupakan tahapan yang paling pokok untuk
pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal, yang meliputi beberapa cara
diantaranya, mempersiapkan sumber belajar, menentukan aplikasi untuk
pembuatan produk serta isi dari LKPD. Berdasarkan hasil perancangan, di dalam

LKPD tersebut terdiri dari beberapa komponen yaitu
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a. Pemilihan format
Pemilihan format dilakukan untuk merancang isi dari LKPD supaya
memudahkan peserta didik untuk memahami LKPD. Adapun format yang dibuat
adalah sebagai berikut
1) Cover
Dimana di dalam cover tersebut memuat beberapa komponen berupa judul,
nama pengarang, serta gambaran ilustrasi yang berkaitan dengan materi
yang dijelaskan.
2) Daftar isi
Didalam daftar isi berisikan komponen yang terdapat dalam LKPD beserta
halaman LKPD yang akan dipelajari.
3) Petunjuk penggunaan LKPD
Petunjuk penggunaan LKPD ini terdiri dari tata cara penggunaan LKPD
supaya lebih memudahkan peserta didik dan guru dalam memahami isi
dari LKPD tersebut.
4) Kl dan KD
LKPD dirancang sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
5) Materi asam basa
Dimana di dalam materi memuat semua yang berhubungan dengan asam

basa serta hubungan antara asam basa dan kearifan lokal.
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6) Soal evaluasi
Dimana soal evaluasi ini bertujuan untuk melihat kemampuan peserta
didik dalam memahami pembelajaran kimia.

7) Praktikum
Praktikum bertujuan untuk melatih peserta didik untuk belajar mandiri
sehingga mereka bisa untuk melihat langsung proses pembuatan asam
drien

8) Daftar pustaka
Daftar pustaka berisikan rujukan dan sumber bacaan yang diambil untuk

pengembangan LKPD.

b. Rancangan Awal produk
LKPD berbasis kearifan lokal dibuat menggunakan aplikasi Canva
supaya desain yang dikembangkan lebih menarik. Penulisan menggunakan Times
New Roman, dimana ukurannya digunakan sesuai dengan kebutuhan. Tampilan
rancangan awal pada sampul depan LKPD berbasis kearifan lokal dapat dilihat

pada Gambar 3.2, sedangkan sampul belakang dapat dilihat pada Gambar 3.3
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A

LEMBAR KERJA PERSERTA DIDIK (LKPD)
BERBASIS KEARIFAN LOKAL
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Gambar 3.3 (a) sampul belakang rancangan awal (b) sampul belakang rancangan

akhir
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3. Pengembangan (Development)

Tahap ketiga dalam model pengembangan ADDIE yaitu tahap pembuatan
produk berupa LKPD yang sesuai dengan perancangan pada tahap sebelumnya.
Pada tahap ini juga dimasukkan muatan kearifan lokal pada materi asam basa.
Hasil dari pembuatan LKPD tersebut akan divalidasi oleh para ahli yang terdiri
dari ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Apabila dalam proses pengembangan
LKPD tersebut masih ada kekurangan maka produk akan direvisi sampai produk
dapat dinyatakan valid untuk diimplementasikan.

4. Implementasi (Implementation )

Berdasarkan tahapan sebelumnya, produk yang telah dievaluasi oleh tim
ahli, kemudian diterapkan ke sekolah MAN 2 Aceh Barat pada peserta didik untuk
di uji coba. Uji coba ini dilakukan dengan memberi angket kepada peserta didik
untuk mengetahui bagaimana tanggapan peserta didik mengenai LKPD yang telah
dikembangkan oleh peneliti dimana didalam angket tersebut berisi pertanyaan.
Instrumen angket respon peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 9.

5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi merupakan tahap yang dilakukan pada setiap tahapan
pengembangan ADDIE yang dilalui peneliti, dengan mengevaluasi setiap tahap
dalam proses pengembangan. Kemudian di akhir LKPD yang dikembangkan di
revisi berdasarkan masukan dari hasil validasi yang dilakukan oleh tim ahli yang
terdiri dari ahli media, ahli materi, ahli bahasa. Hal ini bertujuan agar LKPD yang
dikembangkan benar-benar sesuai dan dapat digunakan oleh guru dan peserta

didik.
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B. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MAN

2 Aceh Barat. Sedangkan Sampel merupakan salah satu unsur karakteristik dari
populasi yang hendak dijadikan suatu objek atau subjek penelitian?®. Adapun yang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA 2 di
MAN 2 Aceh Barat. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yaitu,
purposive sampling dimana teknik ini diambil berdasarkan kemampuan peserta
didik di dalam kelas. Kelas XI MIPA 2 dijadikan sebagai sampel dikarenakan
sesuai dengan hasil wawancara awal peneliti dengan guru bidang studi, dimana
kelas tersebut mempunyai kemampuan rendah dalam proses pembelajaran
dibanding kelas lainnya.
C. Instrumen pengumpulan Data

Instrumen berfungsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data yang
diperlukan kualitas data tergantung instrumen yang digunakan.®*® Data yang
dikumpulkan berupa hasil respon guru dan peserta didik terhadap pengembangan
LKPD berbasis kearifan lokal di sekolah. Pengumpulan data dilakukan dengan
pengisian angket respon dan lembar validasi ahli. Berikut ini instrumen
pengumpulan data yang terdiri dari validitas dan reliabilitas.

1. Validitas Instrumen

Uji Validitas instrumen merupakan uji keabsahan dari instrumen yang

digunakan oleh peneliti. Validitas menunjukan ketepatan dan kecermatan suatu

2 Jasmalinda. “ Pengaruh Citra Merek dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan
Pembelian Konsumen Motor Yamaha di Kabupaten Padang Pariaman”. Jurnal Inovasi Penelitian.
Vol. 1. No. 10. 2021.h.2200

%0 Sandu Siyanto, Dasar Metodologi Penelitian..... h.78
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alat ukur untuk mengukur secara tepat masalah yang yang ingin diukurt. Lembar
validasi diberikan kepada para ahli yang terdiri dari ahli media, ahli materi, dan
ahli bahasa yang berisi petunjuk, tanggapan, reaksi. Lembar validasi digunakan
untuk menghitung validitas dari suatu produk.
2. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas merupakan kepercayaan untuk menunjukan sejauh mana suatu
hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulang beberapa kali, dan
jawaban responden yang konsisten dalam beberapa kali pengujian pada kondisi
yang berbeda dengan menggunakan kuesioner yang sama.* Reliabilitas diuji pada

instrumen angket respon peserta didik.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk mengumpulkan data data
yang relevan berdasarkan pedoman yang sudah dipersiapkan dalam rancangan
penelitian yang bertujuan agar data yang dikumpulkan menjadi valid®. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian pengembangan LKPD
diantara lain sebagai berikut:

1. Angket Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan berupa pembagian angket kepada guru dan peserta

didik kelas XI MIPA 2. Analisis kebutuhan merupakan salah satu metode

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini. Angket meliputi

31 Andika Saputra, Aplikasi Uji Validasi dan Reliabilitas Instrumen penelitian, (Sulewasi
Selatan : Yayasan ahmar Cendekia Indonesia, 2020) h 2

32 Andika Saputra, Aplikasi Uji Validasi dan Reliabilitas Instrumen penelitian,...... h.4

33 Ismail Nurdin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya : Media Sahabat Cendikia,
2019) h. 31
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pertanyaan — pertanyaan untuk mengumpulkan data tentang kebutuhan peserta
didik dalam proses pembelajaran dan juga melihat kebutuhan guru dalam proses
pembelajaran.
2. Validasi ahli

Teknik pengumpulan data berikutnya adalah validasi ahli dimana teknik
ini berguna untuk mempelajari lebih lanjut tentang tingkat validitas terhadap
produk LKPD yang telah dikembangkan. Kemudian validator akan melingkari
kolom nilai pada lembar validasi untuk dijadikan bahan revisi atau perbaikan bagi
peneliti, validator juga memberikan saran mengenai kesempurnaan LKPD yang
telah dikembangkan oleh peneliti. Lembar validasi diberikan kepada tiga orang
dosen ahli yang terdiri dari ahli materi, ahli bahasa dan ahli media. Lembar
validasi dapat dilihat pada Lampiran 5. Untuk melihat kriteria kelayakan, maka
dapat dilihat pada Tabel 3.2 dibawah ini.

Tabel 3.1 Kriteria Kelayakan Validasi LKPD berbasis kearifan lokal

No Skor Rata —Rata (%) Kualifikasi
1 76-100 Sangat layak
2 56-75 Layak
3 40-55 Kurang Layak
4 <39 Tidak Layak

(Sumber : Sutrisno Hariadi, 2019)

3. Penyebaran Angket Respon
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa angket, dimana
angket ini dilakukan dengan mengedarkan daftar pernyataan dalam lembar angket.

Lembar angket dibagikan kepada sejumlah subjek untuk mendapatkan tanggapan
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atau informasi, jawaban dan sebagainya®. Selain itu, sebelum angket dibagikan,
angket terlebih dahulu di validasi oleh para ahli yang dilakukan oleh dosen FTK
UIN Ar- Raniry. Angket ini digunakan untuk mengetahui bagaimana respon
peserta didik terhadap produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Angket respon di isi dengan menggunakan skala likert.*® Poin yang

diberikan menunjukkan tanggapan responden seperti ditunjukkan pada Tabel

3.1
Tabel 3.2 Skala Tanggapan Responden
No Tanggapan Skor
1 Sangat setuju 4
2 Setuju 3
3 Tidak setuju 2
4 Sangat tidak setuju 1

(Sumber: Sugiyono,2016)

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam pengembangan ini menggunakan analisis data
dengan angket mengenai tanggapan validator ahli terkait pengembangan LKPD
berbasis kearifan lokal. Data yang dianalisis dalam penelitian ini merupakan
masukan dari seluruh responden dan juga sumber data lain, sehingga mudah
dipahami dan bermanfaat untuk pemecahan permasalahan dalam penelitian ini.
1. Hasil Validasi
Data yang diperoleh dari 3 orang tim ahli yang memberi masukan dan

kritikan terhadap pengembangan LKPD. Kemudian teknik analisis data validasi

34 Lusiana Novita, Metodologi Penelitian Kebidanan ( Yogyakarta: Cv Budi Utama,2015)
h. 49

% Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung : PT Alfabet)
h.61



33

tim ahli diperoleh dengan menggunakan bentuk skala likert. Dimana skala likert
merupakan skala yang dipakai untuk mengukur tanggapan seseorang. Skala yang
digunakan menggunakan skor 1-4 dengan peringkat.

Skala 1 : Tidak setuju/ tidak layak

Skala 2 : Kurang setuju/ kurang layak

Skala 3 : Setuju/ layak

Skala 4 : Sangat Setuju/sangat layak

Untuk melihat tanggapan dari para ahli dengan skor penilaian dari 1-4,
sehingga untuk mengetahui hasil persentase kevalidan LKPD berbasis kearifan

lokal yaitu dengan cara menggunakan rumus mencari rata rata persentase

kevalidan. Berikut dibawah ini rumus mencari rata rata

X

P =2% x 100%
X

Keterangan :
P = Persentase kevalidan (%)

>x = jumlah skor dari validator
Y X = jumlah skor ideal®®.

2. Hasil Angket Respon
Angket respon guru dan peserta didik terhadap pengembangan LKPD
dihitung menggunakan teknik persentase dengan menggunakan rumus:

P =2 x 100%
N

Keterangan :

P = persentase jawaban

f = jumlah skor jawaban

N = jumlah skor keseluruhan

% Sukardi. Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnya, (Jakarta: Bumi Aksara,
2012) h. 25
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Terkhusus untuk tanggapan yang diberikan oleh peserta didik diteliti
menggunakan metode Cronbach alpha (o) diukur berdasarkan skala Cronbach
alpha dari 0,00 sampai 1,00. jika skala itu dikelompokkan ke dalam lima kelas
dengan rentang yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat
diinterpretasikan sebagai berikut®’.

Tabel 3.3 Skala Cronbach Alpha

No Rentang Alpha Keterangan
1 Cronbach 0,00 s.d 0,20 Kurang reliabel

2 Cronbach 0,21 s.d 0,40 Agak reliabel

3 Cronbach 0,41 s.d 0,60 Cukup reliabel

4 Cronbach 0,61 s.d 0,80 Reliabel

3] Cronbach 0,81 s.d 1,00 Sangat reliabel

Jika nilai o > 0,7 maka dikatakan item tersebut memberikan tingkat
reliabilitas yang cukup, sebaliknya apabila a < 0,7 maka dikatakan item tersebut
kurang reliable. Sebelum di uji reabilitas maka terlebih dahulu di uji validitas,
berikut dibawah ini urutan perhitungan uji reliabilitas dan validitas

a. Uji Validitas

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk melihat ketepatan atau
kecermatan suatu instrumen dalam pengukuran. Uji validitas dilakukan pada
instrumen angket respon dan instrumen lembar validasi. Validitas diperoleh
dengan membandingkan probabilitas nilai rhiwng dengan  rwpe. Pada taraf

signifikansi 5% (a 0,005).

Apabila rhitung > rtabet maka instrumen valid.

Rumus uji validitas sebagai berikut:

nEZAB—(ZA)(ZB)

r= JMZAZ=(A)2][nEB2—(IB)?]

37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., hal. 27
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Keterangan:
r = Koefisien korelasi produk moment
A = Variabel ganjil
B = Variabel genap
YA = Jumlah total skor belahan ganjil
>B = Jumlah total skor belahan genap
TA? = Jumlah kuadrat total skor belahan ganjil
¥B> = Jumlah kuadrat total skor belahan genap
>AB = Jumlah perkalian skor jawaban belahan ganjil dan

belahan genap
b. Uji Reliabilitas
Hasil respon peserta didik yang telah diuji validitasnya, kemudian diuji
reliabilitas menggunakan metode Cronbach alpha («) diukur berdasarkan skala
Cronbach alpha dari 0,00 sampai 1,00. Hasil dari pengujian dihitung
menggunakan korelasi atau rmitung dengan menggunakan rumus dibawabh ini.

Rumus uji reliabilitas adalah sebagai berikut

ri = —
T (K=1)

_zg
(1-%0

Apabila rmitung > ranel maka instrumen valid..

Keterangan
K = Jumlah item
s# = Varian per item

sZ = Varian total



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan terhadap 2 orang guru kimia dan 10
peserta didik di MAN 2 Aceh Barat. Analisis kebutuhan ini bertujuan untuk
mengetahui apa saja yang dibutuhkan guru dan peserta didik dengan cara
memberikan angket kebutuhan. Berdasarkan data hasil angket yang telah
diberikan, diharapkan agar dapat memberikan informasi mengenai kebutuhan guru
dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Selain itu, tujuan dilakukan analisis
kebutuhan agar peneliti lebih memahami kesenjangan yang ada antara hasil akhir
yang diinginkan berdasarkan pengetahuan peserta didik.®® Berdasarkan data
analisis kebutuhan guru dan peserta didik diperoleh persentase sebesar 90% dan
76%, berturut — turut untuk guru dan peserta didik. Adapun data hasil analisis
kebutuhan guru terhadap pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal pada
materi asam basa dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Analisis Kebutuhan Guru Terhadap Pengembangan LKPD

No Pertanyaan Frekuensi Presentase
Ya |Tidak| Ya Tidak

1. | Apakah Ibu/Bapak mengetahui LKPD 2 0 |100.00 | 0.00
berbasis kearifan lokal?

2. | Apakah Bapak/Ibu pernah mengembangkan| 0 2 0.00 | 100.00
LKPD berbasisi kearifan lokal?

3. | Apakah Ibu / Bapak tertarik menggunakan| 2 0 |100.00| 0.00
LKPD berbasis kearifan lokal

% Sri Ana Tambunan, “Analisa Kebutuhan Pengembangan Media Pembelajaran pada
Mata Pelajaran Konstruksi dan Utilitas Gedung di Kelas Desain Permodelan dan informasi
Bangunan SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan”, JPTS, Vol. 3, No.1, h. 25

36
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No Pertanyaan Frekuensi Presentase
Ya |Tidak| Ya Tidak
4. | Apakah LKPD tentang asam basa perlu 2 0 |100.00 | 0.00
dikembangkan di sekolah Bapak/ibu?
Apakah LKPD berbasis kearifan lokal dapat | 2 0 |100.00 | 0.00
5. | meningkatkan hasil motivasi belajar peserta
didik?
6 | Apakah penggunaan LKPD berbasis 2 0 |100.00 | 0.00
kearifan lokal sangat bermanfaat bagi
guru
7 | Apakah penggunaan LKPD berbasis 2 0 |100.00 | 0.00

kearifan lokal sangat bermanfaat bagi
peserta didik

8 | Apakah LKPD berbasisi kearifan lokal dapat| 2 0 |100.00| 0.00
mempermudah guru dalam menyampaikan
materi asam basa?

9 | Apakah LKPD berbasis kearifan lokal dapat | 2 0 |100.00| 0,00
mempermudahkan peserta didik dalam
memahami materi asam basa

10 | Apakah  LKPD berbasisi kearifan lokal | 2 0 |100.00 | 0.00
dirancang dengan indikator pencapaian
kompetensi dasar?

Jumlah 18 | 0,2 | 90% | 10%
N (Jumlah sampel) 2

Hasil tanggapan positif yang diberikan guru menunjukkan bahwa guru
kimia di sekolah tersebut masih kurang menggunakan bahan ajar seperti LKPD
pada saat proses belajar mengajar. Peneliti juga melakukan wawancara pada salah
satu guru di sekolah MAN 2 Aceh Barat, beliau menegaskan bahwa pembelajaran
di sekolah MAN 2 Aceh Barat masih sangat berpusat pada guru.

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat kita lihat dan simpulkan bahwa guru belum
menggunakan LKPD berbasis kearifan lokal pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Bahan ajar yang digunakan dalam proses belajar mengajar hanya
terpusat pada LKPD biasa itu pun sangat jarang digunakan. Sehingga guru

membutuhkan LKPD yang berbasis kearifan lokal pada saat proses pembelajaran
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kimia khususnya pada materi asam basa. Dengan adanya LKPD berbasis kearifan
lokal ini dapat meningkatkan giat belajar peserta didik dan memudahkan guru
untuk menyampaikan materi khususnya materi asam basa. Sehingga dengan
penggunaan LKPD berbasis kearifan lokal pada saat proses pembelajaran dapat
membantu peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar. Dari data analisis
kebutuhan guru yang didapatkan dapat disimpulkan bahwa guru masih sangat
membutuhkan LKPD berbasis kearifan lokal pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Tinggi rendahnya keberhasilan peserta didik tergantung dari guru,
oleh karena itu guru harus menyusun bahan ajar yang membuat peserta didik bisa
berfikir kritis sehingga dapat membuat peserta didik tertarik dalam proses
pembelajaran.®

Selanjutnya data hasil analisis kebutuhan peserta didik terhadap
pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal pada materi asam basa dapat dilihat
pada Tabel 4.2 Angket analisis kebutuhan diberikan kepada 10 peserta didik kelas
XI MIPA 2, yaitu 5 orang yang memiliki kemampuan tinggi dan 5 orang dengan
kemampuan rendah berdasarkan arahan dari guru kimia kelas tersebut.

Tabel 4.2 Analisis kebutuhan Peserta Didik Terhadap Pengembangan LKPD

No Pertanyaan Frekuensi | Presentase
Ya | Tidak| Ya |Tidak
(1) (@) @@ | B | 4

A. |Persepsi siswa

1 | Apakah guru pernah menggunakan LKPD 10| 0 1100.00 00.00

dalam proses pembelajaran

% Ppratama Rifki dkk. Analisis Kebutuhan Guru Terhadap Pengembangan Modul dalam
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik. Jurnal Edubiologi. Vol 2 No 1. 2022.
h.10
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No Pertanyaan Frekuensi | Presentase
Ya | Tidak| Ya |Tidak
2. | Menurut anda apakah LKPD yang digunakan| 0 10 0 |100,00
selama ini menarik?
3. | Apakah anda tertarik  belajar  kimia| 10 0 |100.00| 0,00
menggunakan LKPD berbasisi kearifan lokal?
4. | Apakah materi kimia mudah untuk dipahami? | 10 0 |100.00| 0,00
Jumlah 75 0 75 25
N (Jumlah sampel) 10
B. | Pengalaman Pembelajaran Kimia
Apakah guru pernah menggunakan LKPD 0 10 | 0,00 |100.00
berbasis kearifan lokal pada saat proses
pembelajaran?
6 | Apakah LKPD yang digunakan oleh guru 2 8 | 33.34 | 66.66
sudah menarik?
7 | Apakah mata pelajaran kimia akan lebih mudah | 10 0 |100.00 | 0,00
dipahami jika menggunakan LKPD ?
8 | Apakah anda pernah memiliki hambatan dalam 10 0 |100.00| 0.00
proses belajar kimia?
Jumlah 55 | 45 | 5833 | 41.66
N (Jumlah Sampel ) 10
C. | Kebutuhan LKPD berbasisi kearifan Lokal
pada Materi Asam Basa
9 | apakah anda memerlukan LKPD berbasisi| 10 0 [100.00| 0.00
kearifan lokal pada materi Asam Basa?
10 | Apakah perlu dikembangkan LKPD berbasis| 10 0 |100.00| 0.00
kearifan lokal pada materi Asam Basa?
11 | Apakah anda tertarik belajar kimia menggunakan | 8 2 66.66 | 33.34
LKPD ?
12 | Apakah anda memerlukan LKPD dalam belajar| 8 2 66.66 | 33.34
kimia?
13 | Jika guru menggunakan LKPD berbasisi| 10 0 {100.00| 0.00
kearifan lokal, apakah hal tersebut dapat
meningkatkan minat belajar dan motivasi belajar
kimia?
14 | Apakah penggunaan LKPD berbasisi kearifan| 10 0 |100.00| 0.00
lokal sangat bermanfaat bagi peserta didik?
Jumlah 771 | 228 | 76% | 24%
N (jumlah sampel) 10
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Dari tanggapan positif yang diberikan oleh peserta didik terhadap analisis
kebutuhan pada LKPD berbasis kearifan lokal menunjukkan bahwa, penggunaan
bahan ajar berupa LKPD masih kurang menarik bagi peserta didik, hal ini dapat
dilihat dari hasil analisis kebutuhan peserta didik pada Tabel 4.2. Dimana peserta
didik masih kurang tertarik menggunakan LKPD biasa yang sering digunakan
oleh guru, namun mereka sangat tertarik menggunakan LKPD berbasis kearifan
lokal. Dimana LKPD berbasis kearifan lokal dapat membantu mereka lebih
memahami pembelajaran jika dikaitkan dengan kehidupan sehari hari yang sering
mereka temukan di lingkungan tempat tinggal mereka. Berdasarkan
pengalamanan belajar peserta didik, mereka masih memiliki hambatan pada saat
proses pembelajaran berlangsung, dimana guru masih sangat jarang menggunakan
LKPD dalam proses belajar pada pembelajaran kimia khususnya pada materi
asam basa. Menurut mereka materi dan soal soal yang diberikan guru pada saat
proses pembelajaran tidak cukup bagi mereka untuk memahami materi. Sehingga
mereka membutuhkan LKPD untuk membantu mereka dalam proses
pembelajaran. Penggunaan LKPD akan memberikan kesempatan yang seluas-
luasnya kepada peserta didik untuk berperan secara aktif dan mandiri dalam
proses pembelajaran, mengembangkan kapasitasnya untuk mengoptimalkan
pemahaman dan berupaya mengidentifikasi keterampilan dasar guna
meningkatkan semangat belajar.*® Dari hasil analisis data kebutuhan peserta didik,

dapat disimpulkan bahwa peserta didik membutuhkan LKPD berbasis kearifan

40 Cahyanai Devita Nugroho. “ Penerapan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
LIFE SKILI untuk meningkatkan Keterampilan Keterampilan Proses dan Sikap Ilmiah”. Jurnal
Vispena. VVol. 9 No. 1. 2018. h.194
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lokal dalam proses pembelajaran kimia khususnya pada materi asam basa. Karena
bagi mereka dengan penggunaan LKPD berbasis kearifan lokal dapat membantu
mereka dalam memahami materi kimia khususnya pada materi asam basa,
dikarenakan proses pembelajarannya menggunakan LKPD yang terintegrasi
dengan kehidupan sehari hari, sehingga hal ini dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Pembelajaran yang terintegrasi kearifan lokal dapat
membangun rasa ingin tahu peserta didik dimana peserta didik berupaya
mengetahui lebih mendalam dan meluas sesuatu yang dipelajarinya, sehingga
dapat mengajarkan peserta didik lebih dekat dengan kehidupan sehari hari.*!

2. Desain (Design)

Pada tahap kedua ini yaitu tahap desain (perencanaan) dimana pada
tahap ini peneliti merancang gambaran awal untuk mengembangkan LKPD
berbasis kearifan lokal pada materi asam basa. Tahap desain ini merupakan tahap
merumuskan tujuan pembelajaran, mengembangkan tes yang akan dijadikan
pedoman untuk melaksanakan pembelajaran.*> Desain dilakukan setelah
memperoleh informasi kebutuhan peserta didik pada tahap analisis.

Pada tahap ini dirancang keseluruhan dari LKPD yang akan
dikembangkan oleh peneliti. Rancangan awal akan dimulai dari perancangan
kearifan lokal apa yang digunakan yang berkaitan dengan materi pembelajaran

kimia khususnya pada materi asam basa yang terintegrasi dengan kearifan lokal

41 Yusuf Idrus, dkk. “persepsi Siswa Kelas XI Mipa SMA/Ma se-kota Praya Terhadap
Lembar Kerja Peserta Didik Bermuatan Etnosains Pada Materi Koloid. : Jurnal Chemistry
Education Practice, Vol 3, No. 2. 2020.h. 67.

42 Hidayat Fitria dan Muhammad Nizar. “ Model ADDIE (Analysis, Desains,
Development, Implementasi, and Evaluation. ) dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam:
Jurnal Inovasi Pendidikan Islam. Vol. 1. No, 1 2021. h. 35.



42

yang ada di daerah kabupaten Aceh Barat. Kemudian setelah ditemukan peneliti
merancang LKPD, dimulai dari rancangan sampul depan dan sampul belakang
pada LKPD. Sampul akan dirancang dengan ukuran A4 dengan menggunakan
aplikasi canvas supaya desain yang dikembangkan lebih menarik dengan
menambahkan gambar yang mencerminkan makanan khas dari kabupaten Aceh
Barat tersebut. Peneliti juga memberikan warna yang cerah di bagian sampul
supaya dapat menarik perhatian peserta didik sehingga menambahkan keinginan
membaca lebih tinggi terhadap LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti.

Isi LKPD dirancang oleh peneliti semenarik mungkin, dimana lembar
isi LKPD peneliti menggunakan kertas A4 dengan margin Kiri kanan 2,54 cm dan
dengan jenis tulisan sisi LKPD menggunakan tulisan Times New Roman. LKPD
ini tersusun dari lebih kurang 20 halaman. Dimana di bagian pendahuluan LKPD
berisi tentang petunjuk penggunaan LKPD, KD, KI dan peta konsep. Berikut di

bawah ini Tabel penjelasan Kl dan KD pada materi asam basa.

Tabel 4.3 Tabel KD dan KI

Kompetensi Dasar
(KD)

Kompetensi Inti (K1)

Indikator

Memahami konsep  14.10 Menentukan trayek| Menjelaskan pengertian
Asam Basa serta perubahan beberapal asam basa

kekuatannya dan indikator yang Menuliskan persamaan
keset_lmbangan diekstrak dari bahan reaksi asam-basa
pengionannya dalam alam Mengukur pH beberapa

larutan

larutan asam/basa dengan
menggunakan indikator
universal

Menghubungkan kekuatan
asam basa dengan derajat
ionisasi dan tetapan
kesetimbangan ionisasinya
Menghitung pH larutan
asam basa dan konsentrasi




43

Materi yang disajikan dalam LKPD berupa materi asam basa yang
menjelaskan mengenai asam dan basa serta reaksi kimia yang berhubungan
dengan kearifan lokal yang ada di Aceh Barat. Pada bagian akhir LKPD, peneliti
juga memberikan sebanyak satu percobaan perhitungan pH dan satu percobaan
pembuatan asam drien sebagai salah satu makanan khas dari kabupaten Aceh
Barat. Serta penjelasan hubungan dari makanan khas berupa asam drien tersebut
dengan materi asam basa. Kemudian peneliti juga memberikan tujuh butir soal
essay yang harus dikerjakan peserta didik di dalam kelompoknya.

3. Pengembangan (development)

LKPD dikembangkan berdasarkan rancangan yang telah disusun pada
tahap desain. Penyusunan dimulai dengan pengumpulan sumber bacaan yang
berkaitan dengan asam basa dan kearifan lokal. Setelah penyusunan LKPD
selesai, selanjutnya LKPD berbasis kearifan lokal diberikan kepada validator
untuk divalidasi dan diberikan arahan dan masukan.

Saran yang diberikan oleh validator terhadap produk yang sedang
dikembangkan untuk meningkatkan kualitas LKPD. Saran pertama yaitu
penambahan di bagian materi, yaitu penambahan tabel nilai Ka dan Kb pada
materi asam basa agar peserta didik paham terhadap kekuatan asam basa
berdasarkan nilai Ka dan Kb. Untuk prosedur kerja, juga perlu ditambahkan
gambar. Kemudian penambahan juga dilakukan di bagian soal evaluasi yang
dibuat menjadi soal yang berbentuk narasi. Selain itu, ada juga perbaikan

kesalahan penulisan di beberapa kata yang terdapat pada LKPD supaya peserta
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didik tidak bingung dalam membaca dan memahami. Masukan dari setiap ahli
dapat dirangkum pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Hasil Masukkan dari Tim Ahli

Ahli Masukan Yang dilakukan
Anli | 1. Penyajian materi | 1. Penambahan nilai Ka dan Kb
asam basa pada materi asam basa
2. Penambahan gambar sehingga membuat peserta
3. Soal evaluasi didik lebih  paham lagi
terhadap materi yang

dijelaskan

2. Pada prosedur kerja

ditambahkan gambar proses
pembuatan asam drien supaya
memudahkan peserta didik

untuk melihat proses
pembuatannya.
3. Pembuatan soal yang

berkognitif tinggi C3-C6 dan
berbentuk narasi.

Ahli 1l 4. Daftar pustaka 4. Dimana daftar pustaka harus
mengikuti format American
Psychological Assoc (APA)
style 7*" Edition

Berdasarkan masukan dari tim ahli, selanjutnya LKPD berbasis kearifan
lokal pada materi asam basa diperbaiki sesuai dengan saran yang diberikan.
Adapun Hasil revisi yang diberikan oleh validator dilihat pada Gambar 4.1

dibawah ini.
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Lembar Kerja Peserta m‘m"- Lombar Xesia Poserta Bidik 1| J
ASAM BASA DENGAN KEARIFAN LOKAL
Berbasis Kearifan Lokal
| - 1) Kekuatan Asam dan Basa > 3 Asam Lemah |
At s s dao yoy @ dokors W s Ny comn
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3 otegort. vt .
EY) Asam Kust ] P
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Sty G = 1) ekt kn-ereyes Recint terien aeam Insot mancikon recin 106 e
crch otou thkoh borok boie  Risa Rotna Mt : 2019 ). e
w1

Gambar 4.1 Penyajian materi kekuatan asam basa (a) sebelum revisi (b) sesudah
revisi

Selanjutnya masukan pada bagian praktikum pembuatan asam drien

dimana sebelumnya pada prosedur kerja pembuatan asam drien tidak dicantumkan

gambar proses pembuatan asam drien, tetapi hanya dibuat pakai prosedur teks

saja, padahal gambar proses pembuatan asam drien lebih memudahkan peserta

didik untuk melihat proses pembuatannya. Hasil revisi dapat dilihat pada Gambar

4.2 dibawah ini.

() (b)

(-3 Mari Bereksperimen |

Lembar Kerja Peserta Didik 4'- P —
B

ASAM BASA DENGAN KEARIFAN LOKAL

Serikast Alur Proses Fermentast Asam Durien Secars Lengkap

Gambar 4.2 Bagian Praktikum (a) sebelum revisi (b) sesudah revisi
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Kemudian saran mengenai soal pada LKPD yang sebelumnya soal yang
berkognitif C1 menjadi soal yang kognitif tinggi yaitu C3-C6. Jenis soal yang
dibuat berbentuk narasi, agar lebih terlihat konsep kearifan lokalnya. Hasil revisi
dilihat pada Gambar 4.3 dibawah ini.

(@) (b)

Lembar Kerja Peserta Didik AI- Lembar Kerja Peserta Didik Al-
ASAM BASA DENGAN KEARIFAN LOKAL ASAM BASA DENGAN KEARIFAN LOKAL

%Maﬁ Berargumen!! %Maﬁ Berargumen!!

Gambar 4.3 Soal evaluasi (a) sebelum revisi (b) sesudah revisi
Selanjutnya masukkan dari validator yaitu pada bagian daftar pustaka,
dimana sebelumnya daftar pustaka tidak sesuai dengan format American
Psychological Assoc (APA) style 7\ Edition. Hasil revisi dilihat pada gambar 4.7.

dibawah ini.
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(a) (b)

Lombar Kerja Peserta Diaik || [il) Lembar Kerja Peserta Didik _ | lNE)
—— s ASAM BASA DENGAN KEARIFAN LOKAL

BASA DENGAN KEARIFAN LOK

Daftar Pustaka
Daftar Pustaka

Gambar 4.4 Penulisan daftar pustaka (a) sebelum revisi (b) sesudah revisi.

4. Implementasi (Implementation)

Tahap ini merupakan tahap dimana produk yang telah divalidasi oleh
validator dan dinyatakan valid untuk digunakan dan diterapkan kepada guru dan
peserta didik pada MAN 2 Aceh Barat. Peneliti memberikan angket respon
kepada peserta didik untuk mengetahui bagaimana respon peserta didik terhadap
LKPD berbasis kearifan lokal pada materi asam basa, maka peneliti membagikan
angket respon kepada masing masing peserta didik. Angket yang diberikan
mempunyai Kriteria atau pilihan di setiap indikator yaitu menggunakan skala
likert yang terdiri dari empat pilihan skala, yang mempunyai gradasi dari sangat
setuju, setuju, kurang setuju, dan sangat tidak setuju®. Pembagian angket
diberikan kepada 25 orang peserta didik pada kelas XI MIPA 2 dengan cara
membagikan LKPD kepada setiap kelompok, memberikan waktu kepada peserta

didik untuk membaca dan melihat LKPD. Kemudian peserta didik dibagikan

43 Drayon Taluke dkk. “Analisis Referensi Masyarakat Dalam Pengelolaan Ekosistem
Mangrove Di Pesisir Pantai Kecamatan Loloda Kabupaten Halmahera Barat™ Jurnal Spesialis. Vol
6. No 2. 2019.h. 537
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angket respon mengenai LKPD yang diberi waktu sebanyak 25 menit untuk
menjawab angket yang diberikan. Bahan ajar berupa LKPD dapat membantu
peserta didik dalam melatih kemampuan untuk memaksimalkan pemahaman, serta
upaya pembentukan kemampuan dasar dan keterampilan peserta didik. Sehingga
mereka mampu mengaplikasikan dalam kehidupan sehari hari dan juga dapat
melatih peserta didik untuk lebih aktif ketika proses pembelajaran berlangsung.*
Data angket peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.9.

5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi merupakan tahap yang dilakukan di setiap tahapan dalam
proses pengembangan berdasarkan model ADDIE. Pada tahap analisis dilakukan
evaluasi terhadap hasil evaluasi kebutuhan peserta didik dan kebutuhan guru.
Dimana pada tahap ini guru dan peserta didik sangat membutuhkan LKPD
berbasis kearifan lokal pada materi asam basa. Kemudian pada tahap desain
dilakukan evaluasi berdasarkan saran yang diberikan oleh pembimbing terhadap
rancangan LKPD. Tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan dimana tahap ini
dievaluasi berdasarkan penilaian yang diberikan oleh pembimbing dan 3 orang
ahli terhadap LKPD yang dirancang dan dikembangkan oleh peneliti supaya
menjadi lebih menarik dan lebih baik. Pada tahap implementasi dilakukan kembali
evaluasi berdasarkan tanggapan guru dan peserta didik pada angket yang telah

diberikan oleh peneliti. Tahap evaluasi tidak hanya dilakukan pada rancangan

4 Sarita Rahma dan Yenni Kurniawati. “ Pengembangan LKPD Kimia Berbasis
Keterampilan Generik Sains. Jurnal The Indonesian society of Integrated Chemistry. Vol. 12. No.1
2020. h. 32
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implementasi dan pengembangan saja tapi di semua tahap pada model ADDIE.*
Tujuan dilakukan evaluasi kembali adalah untuk memastikan bahwa LKPD yang
dikembangkan akan menghasilkan produk yang berkualitas karena evaluasi
dilakukan pada setiap tahapan untuk mengurangi tingkat kesalahan LKPD sampai
tahap akhir.*
B. Penyajian Data
1. Penilaian Validasi Ahli

Proses penilaian dilakukan dengan cara memberikan LKPD berbasis
kearifan lokal yang telah dikembangakan oleh peneliti kepada para ahli. Validasi
dilakukan oleh dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan untuk mengetahui valid
atau tidaknya LKPD yang telah dikembangkan berdasarkan tiga aspek yaitu aspek
media, aspek materi dan aspek bahasa. Penilaian para ahli menggunakan skala
penilaian empat alternatif penilaian diantaranya 1= Sangat Kurang Baik, 2 =
Kurang Baik, 3 = Baik, 4 = Sangat Baik*’. LKPD dievaluasi dan di revisi sesuai
dengan saran yang telah disampaikan oleh tim ahli, agar LKPD berbasis kearifan
lokal pada materi asam basa dapat dikembangkan dengan baik. Data penilaian

terhadap aspek media dapat dilihat pada Tabel 4.5 dibawah ini.

% Sugihartini nyoman dan kadek Yudiana. “ADDIE sebagai pengembangan media
Instruksional Edukatif (MIE) mata kuliah kurikulum dan pengajaran. Jurnal Teknologi dan
Kejuruan, VVol. 12. No 2. h. 282.

46 Jati Pertiwi Woro, dkk. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD) Berbasis
Etnosains pada Konsep Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit. Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia.
Vol 15. No 1. 2021.h. 2728

47 Madiatul Mukholifah, urip tisngati dan vit Ardhyantama, “Mengembangkan Media
pembelajaran wayang Karakter pada Pembelajaran Tematik”. JIP : Jurnal Inovasi Penelitian, Vol.
1, No 4, h. 676.
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Aspek Item pertanyaan Skor
1. Mempermudah proses pembelajaran 5
2. Fleksibilitas penggunaan 5
3. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 4

kaidah bahasa atau EYD
4. Huruf dapat dibaca dengan jelas 5
5. Ukuran huruf sesuai 5
6. Komposisi warna huruf 5
7. Daya tarik gambar 5
8. Daya tarik materi 5
Aspek Media 9. Kesesuaian gambar dengan materi 5
10. Pemilihan warna background 4
11. Kombinasi warna media 5
12. Warna tidak mengganggu materi 5
13. Kesesuaian tata letak setting 5
14. Daya tarik media pembelajaran 5
15. Kualitas materi 5
16. Kejelasan materi 5
Jumlah total skor maksimal 80
Jumlah Skor yang diperoleh 78
Presentase 97.5%

Hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada Tabel 4.6 dibawah ini sebagai

berikut.
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pembelajaran

Aspek Item pertanyaan Skor
1. Ketepatan materi dengan silabus 4
2. Kesesuaian materi dengan KD 4
3. Kesesuaian topik dengan materi 4
4. Penggunaan bahasa 4
5. Urutan penyajian materi 4
6. Penjelasan materi disertai tulisan 5
7. Penjelasan mudah dipahami 4
8. Penjelasan materi singkat, padat, 4

dan jelas.
9. Menarik minat dan perhatian siswa 4
Aspek Materi 71 Kesesuaian dengan situasi siswa 5
11. Memberi kesempatan belajar kepada 5
siswa
12. Dapat membantu siswa belajar 4
13. Memberikan ~ motivasi. belajar 4
kepada siswa
14. Flexibilitas pembelajaran 4
15. Media relevan dengan materi yang 3
harus dipelajari siswa
16. Keterlibatan siswa aktif dalam 4
pembelajaran
17. Media mudah diterima oleh siswa 4
18. Memberi dampak bagi siswa 4
19. Memudahkan guru dalam proses 5
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Aspek Item pertanyaan Skor
20. Membantu proses pembelajaran 5
Jumlah total skor maksimal 100
Jumlah skor yang diperoleh 84
Presentase 84%

Hasil validasi ahli bahasa dapat dilihat pada Tabel 4.7 dibawah ini sebagai

berikut Tabel 4.7 Hasil validasi ahli bahasa

Aspek Item pertanyaan Skor
1. Penggunaan bahasa sesuai dengan 4
Ejaan Yang Disempurnakan(EYD)
2. Petunjuk penggunaan mudah 5
dipahami
3. Bahasa yang digunakan dalam LKPD 5
mudah dimengerti
4. Penyusunan kalimat dalam LKPD 4
mudah dipahami
Aspek 5. Bahasa yang digunakan dalam LKPD 5
Bahasa sederhana
6. Tidak banyak pengulangan kata 5
7. lstilah kosakata yang digunakan tepat 5
8. Bahasa yang digunakan tidak 5
memiliki makna ganda
9. Kalimat yang dipakai mewakili isi 5
pesan dan informasi yang ingin
disampaikan
10. Penggunaan bahasa yang tepat dan 5

santun dan tidak mengurangi nilai-
nilai pendidikan
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Aspek Item pertanyaan Skor
Jumlah total skor maksimal 50
Jumlah total skor diperoleh 48
Presentase 96%

Berdasarkan validasi ahli media, materi dan bahasa, dapat dibuat sebuah
rangkuman seperti ditunjukkan oleh Tabel 4.8.

Tabel 4.8. Rangkuman hasil validasi media, materi dan bahasa

No Aspek Skor yang Skor Skor rata | Presentase (%0)
validasi diperoleh | maksimal rata
1 Media 78 80 4.8 97,5%
2 Materi 84 84 4.2 84%
3 Bahasa 48 50 4.8 96%
Rata — Rata 70 71,3 4,6 92,5%

Berdasarkan tabel rangkuman hasil validasi diatas dapat diketahui bahwa
pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal pada materi asam basa yang telah
dikembangkan oleh peneliti dapat digunakan dan layak diuji cobakan kepada
peserta didik. Hal ini terlihat dari hasil penilaian yang didapat dari ketiga validator
ahli yang memperoleh nilai 97,5% dari validator ahli media, 84% validator ahli
materi dan 96% validator ahli bahasa. Jadi keseluruhan yang diperoleh dari ketiga
validator yaitu sebanyak 92,5%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa,
pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal pada materi asam basa yang telah
dirancang oleh peneliti” Sangat Valid” untuk diimplementasikan ke sekolah, dan
dapat digunakan pada saat proses pembelajaran berlangsung sehingga dapat

membantu guru dan peserta didik dalam mencapai pembelajaran yang ideal.
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Pengumpulan data yang dilakukan dengan pembagian angket kepada

peserta didik dengan cara melibatkan peserta didik kelas XI MIPA 2 di MAN 2

Aceh Barat yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon peserta didik

terhadap LKPD yang dikembangkan. Data hasil tanggapan peserta didik dapat

dilihat pada Tabel 4.9,

Tabel 4.9 Hasil Respon peserta didik terhadap pengembangan LKPD

No

Pernyataan

Jumlah peserta didik

yang menjawab

PERSENTASE (%)

Aspek Tampilan

STS

TS

S

SS

STS| TS| S |SS

Tampilan halaman cover
LKPD menarik

0

0

14

11

0% 0% | 56% |44%

Tampilan warna pada
LKPD tidak
membosankan

13

12

0% 0% | 52% | 48%

Font tulisan dalam
LKPD mudah dibaca

18

0% [|12% | 72% | 16%

Keberadaan gambar
dalam LKPD dapat
menyampaikan isi materi

11

14

0% | 0% | 44% | 56%

Perpaduan antara gambar
dan tulisan

dalam LKPD menarik
perhatian

17

0% 0% | 68% |32%

Aspek Bahasa dan Kemudahan

Bahasa yang digunakan
dalam LKPD tidak
menimbulkan makna
ganda

0

13

11

0% 4% | 52% | 44%
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No

Pernyataan

Jumlah peserta didik
yang menjawab

PERSENTASE (%)

Aspek Bahasa dan
Kemudahan

STS| TS| S | SS

STS

TS

SS

LKPD menggunakan
struktur kalimat yang
jelas

0 0 11 14

0%

0%

44%

56%

Instruksi dalam LKPD
berbasis kearifan lokal ini
mudah dipahami

0%

0%

48%

52%

LKPD menggunakan
kalimat yang
sederhana dan mudah

0%

4%

48%

48%

10.

Bahasa yang
digunakan dalam
LKPD mudah

dipahami

0%

0%

56%

44%

Aspek Materi

11.

Penyajian Materi Asam
Basa dalam LKPD
mudah dipahami

0%

0%

52%

48%

12.

Penggunaan LKPD dapat
mempermudah saya
dalam
menginterpretasikan
materi Asam Basa.

0%

0%

84%

16%

13.

Materi yang disajikan
dalam LKPD
membantu siswa
untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang
telah diisyaratkan
dalam indikator
pencapaian
kompetensi dasar

0%

0%

44%

56%

14

Materi yang disajikan
dalam LKPD sesuai
dengan tingkat
kemampuan siswa

0%

0%

68%

32%
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Jumlah peserta didik | PERSENTASE (%)
yang menjawab

LKPD membantu siswa | 0 1 13 11 0% | 4% | 52% | 44%
15 | untuk menemukan
konsep materi Asam
Basa

Jumlah (%) 0 | 2% | 56% |42%

No Pernyataan

Berdasarkan Tabel 4.9 hasil tanggapan yang diberikan oleh peserta didik
mendapat respon yang positif. Angket respon peserta didik dibuat dalam bentuk
pernyataan sejumlah 15 item pernyataan dengan jumlah peserta didik sebanyak 25
orang. Disetiap pernyataan yang diberikan mendapatkan jawaban yang berbeda
beda. Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase yang didapat di atas dengan
menggunakan skala likert altenatif Sangat Setuju (SS) sebanyak 42%, Setuju (S)
sebanyak 56%, Tidak Setuju (TS) sebanyak 2% dan Sangat Tidak Setuju (STS)
sebanyak 0%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, dengan penggunaan LKPD
dapat membuat peserta didik lebih memahami konsep dengan melibatkan secara
langsung peserta didik dalam proses pembelajaran. LKPD yang dikembangkan
harus menarik perhatian peserta didik sehingga dengan ini dapat membantu
peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.*®

Nilai tanggapan peserta didik yang telah diperoleh selanjutnya diuji
validitas dengan Product Moment dan reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha
untuk mengetahui kevalidan dari suatu instrumen angkat. Berikut adalah hasil uji

validitas angket respon peserta didik dapat dilihat pada pada Tabel 4.10.

48 Agus Suryanata Putu dan Ida bagus Surya manuha.” Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Problem based Learning Pada Topik Sumber Energi untuk Kelas VI sekolah dasar.
Jurnal Mimbar llmu. Vol .27. No. 1 2022. h. 2
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Tabel 4.10. Hasil Uji Validasi

No. Soal Rxy r tabel Status
1 0,772 0,396 VAL
2 0, 540 VAL
3 0,562 VAL
4 0,750 VAL
5 0,741 VAL
6 0,864 VAL
7 0,604 VAL
8 0,538 VAL
9 0,642 VAL

10 0.772 VAL
11 0,540 VAL
12 0,055 INVAL
13 0,750 VAL
14 0,741 VAL
15 0,864 VAL

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.10 diatas menunjukan bahwa, setiap
item soal dinyatakan valid tetapi pada pertanyaan no 12 mendapatkan hasil yang
tidak valid dikarenakan peserta didik belum paham tentang LKPD berbasis
kearifan lokal. Sebelumnya di sekolah tersebut belum pernah sama sekali
mengembangkan dan menggunakan LKPD berbasis kearifan lokal pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Analisis lebih lanjut digunakan uji reliabilitas
untuk menentukan berapa skor tinggi rendahnya korelasi skor item dengan skor
total*®. Nilai reliabilitas di atas 0,7 atau lebih maka dikatakan item tersebut
memberikan tingkat reliable yang cukup sehingga angket yang digunakan dapat

dipercaya (reabel).

4 Muhammad Reza, Nurmalahayati, dkk, “Persepsi Mahasiswa terhadap Pembelajaran
Daring Berbasis Video dengan Bantuan Pen Tablet Selama Pandemi Covid-19”, Orbital : Jurnal
Pendidikan Kimia, Vol.5, No. 2, h.130
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3. Hasil Respon Guru
Pengumpulan data guru diberikan kepada dua orang guru kimia di
sekolah MAN 2 Aceh Barat. Hasil data respon guru dapat dilihat pada Tabel 4.11

Tabel 4.11. Hasil Angket Respon Guru terhadap pengembangan LKPD.

Jumlah Guru yang Persentase (%0)

No | Pernyataan Menjawab

Aspek Tampilan STS| TS| S | SS |STS|TS| S | SS

1. | Tampilan halaman cover - - - 2 - | - | - |100%
LKPD menarik

Setiap judul LKPD - - - 2 - | - | - |100%
2. | ditampilkan dengan
jelas sehingga dapat
menggambarkan isi
LKPD

Penempatan tata letak (judul,| - 1 1 1 - | - | 50% | 50%
3. | subjudul,

teks, gambar, nomor
halaman) LKPD

konsisten sesuai dengan pola
tertentu

Keberadaan gambar dalam - - - 2 - | - | - |100%
LKPD dapat
menyampaikan isi materi

Perpaduan antara gambar dan| - - - 2 - | - | - |100%
tulisan

dalam LKPD menarik
perhatian

LKPD menggunakan bahasa | - - - 2 - | - | - |100%
sesuai dengan
tingkat usia siswa

Aspek Bahasa dan Kemudahan

LKPD menggunakan bahasa | - - - 2 - | - | - |100%
yang Komunikatif

LKPD menggunakan - - - 2 - - - |100%
struktur kalimat yang jelas
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No

Pernyataan

Jumlah Guru yang
Menjawab

Persentase (%)

Aspek Bahasa dan
Kemudahan

STS| TS| S | SS

STS|TS| S | SS

LKPD menggunakan kalimat
yang tidak
menimbulkan makna ganda

100%

10.

LKPD menggunakan kalimat
yang

sederhana dan mudah
dipahami siswa

100%

11.

Petunjuk kegiatan-kegiatan
dalam LKPD

jelas sehingga
mempermudah siswa
melakukan semua

kegiatan yang ada

dalam LKPD

50% | 50%

Aspek Materi

12.

Materi yang disajikan dalam
LKPD mencakup semua
materi yang terkandung
dalam Standar Kompetensi
(SK) dan Kompetensi Dasar
(KD)

100%

13.

Indikator pembelajaran pada
LKPD sesuai
dengan SK dan KD

100%

14.

Materi yang disajikan dalam
LKPD

membantu siswa untuk
mencapai tujuan
pembelajaran yang telah
diisyaratkan dalam
indikator pencapaian
kompetensi dasar

100%
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o)

No | Pernyataan Jumll\f/allzncj;:mrlgbyang Persentase (%)
Aspek Bahasa dan STS| TS| S | SS |STS|TS| S | SS
Kemudahan

15 Materi yang disajikan dalam 2 100%
LKPD sesuali
dengan tingkat kemampuan
siswa

16 LKPD membantu siswa 2 100%
untuk menemukan
konsep materi

17 LKPD mudah dipahami - 2 100%
siswa
LKPD mudah - 2 - [100%

18 | diimplementasikan pada
Pembelajaran

Jumlah (%) 6% | 94%

Berdasarkan Tabel 4.11 hasil tanggapan yang diberikan oleh guru

mendapat respon yang positif. Angket respon guru dibuat dalam bentuk

pernyataan sejumlah 18 item pernyataan diberikan kepada 2 orang guru Kimia.

kedua guru menjawab disetiap pertanyaan dengan jawaban Sangat Setuju dan

Setuju. Hal ini dapat dilihat pada tabel diatas dimana guru menjawab dengan

jawaban Sangat Setuju (SS) sebanyak 94% dan yang menjawab Setuju (S)

sebanyak 6%. Angket guru dapat dilihat pada Lampiran 8. Jadi berdasarkan hasil

angket yang didapat peneliti dari respon guru terhadap penilaian LKPD berbasis

kearifan lokal pada materi asam basa dapat disimpulkan bahwa LKPD sangat baik

untuk digunakan pada saat proses pembelajaran berlangsung.
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C. Pembahasan

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini memakai jenis penelitian
Research and Development (R&D) yang merupakan penelitian yang
mengembangakan produk baru. Metode yang diambil pada pengembangan ini
menggunakan penelitian model pengembangan ADDIE. ADDIE terdiri dari
beberapa tahapan yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu untuk mengembangkan sebuah
bahan ajar berupa LKPD berbasis kearifan lokal dan melihat bagaimana respon
guru dan peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan oleh peneliti.

Tahapan pertama yaitu tahap analisis dimana tahap analisis bertujuan
untuk menganalisis apa saja yang dibutuhkan guru dan peserta didik pada saat
proses belajar mengajar. Tahapan kedua yaitu tahap desain, dimana tahap ini
merupakan tahapan untuk membuat LKPD. Menurut Siti Nurannisa dkk.
menjelaskan bahwa sebuah produk dibuat melalui proses desain yang melibatkan
pemikiran atau merancang suatu produk dengan pengetahuan, pengalaman, dan
juga kemampuan yang dimiliki.>® Pada tahap proses perancangan LKPD ini
membutuhkan sebuah aplikasi, aplikasi yang digunakan berupa aplikasi canva
untuk mendesain LKPD sehingga bentuknya lebih menarik.

Tahapan ketiga yaitu tahap pengembangan, dimana tahap ini bertujuan
untuk melihat bagaimana kelayakan terhadap LKPD yang telah dikembangan oleh
peneliti dengan cara melakukan validasi kepada validator. Validasi dilakukan

pada 3 orang tim ahli yang terdiri dari ahli media, ahli bahasa dan ahli materi.

%0 Siti Nurannisa dkk. “Pengembangan Jurnal Proses Desain Sebagai Media Pembelajaran
Perancangan Desain” Jurnal Desain” Vol. 9 No 1 September 2021. h. 2
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Menurut Wirdani Rafdianti dkk. Tujuan dilakukannya validasi adalah untuk
memperoleh saran dan masukkan dari validator untuk mengevaluasi LKPD yang
telah disusun dengan baik dengan saran saran yang diberikan oleh tim ahli.>*
Setelah informasi data didapatkan kemudian ditelaah sehingga diperoleh skor
dengan kriteria “Sangat Valid “ untuk digunakan.

Tahapan keempat yaitu tahapan Implementasi atau disebut juga dengan
tahapan uji coba terhadap LKPD berbasis kearifan lokal pada materi asam basa
yang telah dikembangkan. Tahap terakhir adalah tahap evaluasi, dimana tahap ini
merupakan tahapan yang dilakukan pada setiap tahapan pada model ADDIE.

1. Hasil Validasi

LKPD berbasis kearifan lokal pada materi asam basa divalidasi oleh 3
tim ahli yang terdiri dari ahli materi, ahli media dan ahli bahasa. Penilaian ini
dilakukan oleh dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda
Aceh. Berdasarkan hasil validasi dari ketiga validator ahli memperoleh nilai
masing masing sebanyak 97,5% dari validator ahli media, 84% validator ahli
materi dan 96% validator ahli bahasa. Sehingga persentase keseluruhan yang
diperoleh dari ketiga validator yaitu sebanyak 92,5% dengan kategori “Sangat
Valid”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis kearifan lokal valid
untuk diimplementasikan dan digunakan pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu
dapat diketahui bahwa LKPD berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan hasil

belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. Kondisi tersebut dapat dilihat

S1Wirdani Rafdiati dkk. “Desain dan Uji Coba Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis STES pada Materi Koloid. Journal Education and Chemistry . Vol. 1 No. 2 2019. h. 61
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dari hasil tes yang dilakukan terhadap peserta didik dengan persentase sebesar
83%, termasuk dalam kategori sangat baik untuk diimplementasikan.s
2. Hasil respon peserta didik

Berdasarkan hasil data yang diperolen pada Tabel 4.9 dapat dilihat
dengan jelas bagaimana respon peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan
dan diuji coba kepada peserta didik kelas XI MIPA 2 di MAN 2 Aceh Barat. Dari
hasil data respon yang diperoleh pada Tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa, di
setiap pernyataan ada beberapa peserta didik yang menjawab Tidak Setuju (TS),
dikarenakan menurut mereka LKPD berbasis kearifan lokal yang digunakan tidak
mudah untuk mereka memahami materi kimia. Tapi sebagian besar peserta didik
menjawab Sangat Setuju (SS) dan Setuju (S), karena dengan penggunaan LKPD
dapat memudahkan mereka belajar dan menemukan konsep pada pembelajaran
kimia khususnya materi asam basa. Kemudian angket respon peserta didik di
analisis menggunakan uji reliabilitas untuk menentukan berapa skor tinggi
rendahnya korelasi skor item dengan skor total nilai reliabilitas diatas 0,7 atau
lebih, maka dikatakan item tersebut memberikan tingkat reliabel yang cukup
sehingga angket yang digunakan dapat dipercaya (reabel).

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat
disimpulkan, bahwa LKPD berbasis kearifan lokal pada materi asam basa yang
telah dikembangkan oleh peneliti dapat digunakan dengan praktis. Sehingga dapat

membantu peserta didik dalam proses pembelajaran dan membuat peserta didik

52 Halimatus sakdiyah. “Pengembangan LKPD berbasis Kearifan Lokal Masyarakat
Pesisir Pantai Pada Materi Perbandingan.” Jurnal Riset Pendidikan Matematika. Vol 2 No 2.
2021.h. 122.
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memahami materi khususnya pada materi asam basa. Sehingga proses belajar
mengajar menjadi lebih mudah dan efektif. Hal ini juga pernah dikemukakan oleh
Ajeng Retno yang menyatakan bahwa, dengan adanya penggunaan LKPD yang
berbasis kearifan lokal pada saat proses pembelajaran berlangsung merupakan
salah satu pengetahuan yang sangat dibutuhkan oleh peserta didik sehingga dapat
menambah wawasan peserta didik untuk melestarikan nilai-nilai kearifan lokal
yang terdapat di daerah masing masing.** Tujuan penggunaan LKPD supaya
membantu peserta didik untuk menemukan konsep konsep pembelajaran. Dengan
melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran baik secara individu dan
kelompok sehingga akan menciptakan suasana belajar yang aktif.>*
3. Hasil respon guru

Dari hasil penilaian respon guru pada LKPD berbasis kearifan lokal pada
materi asam basa dapat dilihat pada Tabel 4.11 diatas dimana guru menjawab
dengan jawaban Sangat Setuju (SS) sebanyak 94% dan yang jawab Setuju (S)
sebanyak 6%. Sehingga dari respon guru yang didapatkan dapat disimpulkan
bahwa, LKPD berbasis kearifan lokal sangat berguna dan bermanfaat untuk
digunakan dalam proses belajar mengajar pada pembelajaran kimia khususnya
pada materi asam basa. Penggunaan bahan ajar yang menarik dan cara guru
menjelaskan suatu materi pembelajaran sangat berpengaruh terhadap aktivitas

belajar peserta didik. Penggunaan LKPD harus disesuaikan dengan karakteristik

% Ajeng Retno Nastiti.2019. Skripsi Pengembangan Bahan Ajar berbasis kearifan lokal
pembelajaran teks deskriptif peristiwa budaya di kabupaten semarang. Semarang : Fakultas
Bahasa Dan Seni

% Dewi Wahyuningsih dkk. “ Pengembangan Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis
Search Solve, Creative and Share(SSCS) pada Materi Asam Basa. Jurnal Pijar MIPA. Vol. 15.
No.5 2020.h. 499
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peserta didik serta kegiatan pembelajaran dengan kondisi lingkungan sekolah.
Karena dengan adanya LKPD dapat membantu guru dan peserta didik lebih aktif
dan mandiri dalam pembelajaran. Perlunya pengembangan LKPD yang
terintegrasi dengan nilai nilai budaya, sehingga pelaksanaan pembelajaran dengan
melibatkan budaya dan lingkungan hidup dapat membentuk pengetahuan peserta
didik. Pembentukan pengetahuan bukan saja di dalam kelas tapi juga di
lingkungan peserta didik. Dimana LKPD dapat dikonsumsi oleh peserta didik
dimanapun mereka berada dengan daya tarik kuat untuk mencapai tujuan

pembelajaran.>

SSArianti Rizki dkk. ¢ Pengembangan LKPD berbasis Kearifan Lokal kecamatan Lawang-
Malang Pada siswa kelas 5 SD. Jurnal Pendidikan Dasar Perkhasa. Vol. 7 No. 1 2021.h. 2



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Kearifan Lokal Pada Materi Asam Basa di MAN 2 Aceh Barat
maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal pada materi asam basa
sangat valid untuk digunakan pada saat proses pembelajaran berdasarkan
hasil validasi oleh ketiga validator menunjukkan bahwa rata rata skor 4,6
dengan persentase 92,5%.

2. Berdasarkan hasil angket respon guru kimia di MAN 2 Aceh Barat,
diketahui respon terhadap LKPD berbasis kearifan lokal diperoleh masing
masing Sangat Setuju (SS) sebanyak 94% dan Setuju (S) sebanyak 6%.

3. Berdasarkan hasil angket respon peserta didik di MAN 2 Aceh Barat,
diketahui respon terhadap LKPD berbasis kearifan lokal diperoleh masing-
masing Sangat Setuju (SS) sebanyak 42%, Setuju (S) sebanyak 56%,
Tidak Setuju (TS) sebanyak 2% dan Sangat Tidak Setuju (STS) sebanyak
0%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Kearifan Lokal Pada Materi Asam Basa di MAN 2 Aceh Barat,

adapun saran dari peneliti diantaranya sebagai berikut:

66
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1. Peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya untuk bisa meneruskan
penelitian ini dengan uji coba skala yang lebih besar sehingga dapat
melihat efektifitas dari LKPD yang telah dibuat.

2. Peneliti mengharapkan peneliti selanjutnya tidak hanya melihat respon
peserta didik saja tapi juga dapat melihat hasil belajar yang diperoleh oleh
peserta didik.

3. Peneliti mengharapkan peneliti selanjutnya dapat menguji kelayakan

terhadap LKPD berbasis kearifan lokal yang dikembangkan
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Hal

. lzin Penelitian Data limiah

Yth

Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan
Fakultas Tarblyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Di-

Tempat

Assalamu alaikum Wr Wb.
Dengan Hormat,

1. Sehubungan Surat Saudara Nomor: B-6528/Un.08/FTK.1/TL 00/06/2022 tanggal 06 Juni 2022
perhal Penelitian limiah Mahasiswa atas nama saudan:

Nama . Magfirah

Nim . 180208005
Jurusan . Pendidikan Kimia
Semester Vil

Alamat Sekarang - Darussalam Banda Aceh

Dengan Judul limiah * Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Kearifan Lokal pada Materi Asam Basa di MAN 2 Aceh Barat. "

2. Berkenaan hal tersebut di atas, kami mengizinkan untuk melakukan pengumpulan data limiah
pada MAN 2 Aceh Barat Kecamatan Samatiga Kabupaten Aceh Barat dengan mengedepankan
protokol kesehatan serta tidak mengganggu proses belajar mengajar di madrasah tersebut

3. Demikian surat izin pengumpulan data limiah ini kami keluarkan untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya dan tenma kasih.
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1 Kepala Kantor Wilayah Kementenan Agama Prov. Aceh,
2 Pengawas Madrasah,

3 Ketua Prod yang bersangkutan,

4 Mahasiswa yang bersangkutan
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Nama : MAQFIRAH

NIM : 180208005
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Program Studi : Pendidikan Kimia

Telah melaksanakan penelitian dan mengumpulkan data sejak tanggal 10 s/d 11
Juni 2022 pada MAN 2 Aceh Barat, untuk menyusun Skripsi dengan judul :
“ Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Kearifan Lokal

pada Materi Asam Basa di MAN 2 Aceh Barat".
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Kepala,
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Tembusan :

1. Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Aceh;
2. Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Aceh Barat,

3. Arsip.
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Mata Pelajaran - Kimia
Jenis Produk : Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
Judul Produk - Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis

Kearifan Lokal di MAN 2 Aceh Barat
Peneliti : Magfirah

Nama Validator

Petunjuk pengisian Lembar Penilian

4. Lembar penilaian ini bertujuan untuk menilai kelayakan perangkat perangkat
pembalajaran berupa LKPD berdasarkan aspen kevalidan
5 Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda cantang (V) pada kolom yang
telah disediakan
6. Adapun skor penilain terdini dari dua jenis skala, vaitu :
b. Skala Likert dengan Kritena sebagai benkut
Skor 1 = Sangat kurang (SK)
Skor 2 = Kurang (K)
Skor 3 = Cukup (C)
Skord4 =Balk (B)
Skor 5 = Sangat Baik (SB)
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Aspek | Indikator | ltem pertanyasn ] " Tanggapsn |
. SBB[C K|[SK
Ketepatan 1. Ketepatan materi dengan I T !
silabus W [
| |
2. Kesuaian materi dengan [ [
KD | |
3. Kesesuaian topik dengan ! !
materi i~ f |
4. Penggunaan bahasa 5 l
5. Urutan penyajian H\"zi{ch'—T'\ﬁ T
Kelengkapan | 6. Penjelasan materi |
disertai tulisan \/
7. Penjelasan mudah |
dipahami 4
Aspek i
Isi/maten 8 Penjelasan materi
singkat, padat, dan jelas. f v
Minat 9. Menarik  minat  dan |
perhatian siswa | v
i
Memberi 10. Kesesuaian dengan |
kesempatan situasi siswa v
belajar !
11. Memeberi kesempatan
belajar kepada siswa \/
Memberi 12. Dapat membantu sisiw
bantuan belajar
untuk belajar N
Aspek | Kualitas 13. MemberagA—  motivasi
pembelaj | memotivasi belajar kepada sisiwa
aran ]
Fleksibilitas | 14. Flexibilitas W, i
intruksional pembelajaran 5
|
15. Media relevan dengan |
materi  yang  harus \/
dipelajari siswa
16. Keterlibatan siswa aktif
dalam pembelajaran
25 Kualitas 17.Media mudah diterima P B L
sosial oleh siswa iy Pt el
- interaksi 7 : ]
Dapat 18. Memberi  dampak bagi G e T
memberi siswa : Rl L ¥
s dampak bagi SR i ol 2N B BT e
_ siswa gkt e T



Dapat’ 119 Memudahic

member dnL:::lduhkm

dampak bagi

i 8 pembelajaran

pembelujaran | 5 Membanty
pembelajaran

A. Kritikan dan Saran dari Validator
\fcq_m vrvm LEep

79

guru T I
proses J !
.

prn':cq \/ ‘ [ ‘

(N.J rvU cobp bads. Honyy

M-’(ﬁ\’pvm... M ravlagen | &) (T%._Lﬂ
, -Lrvwﬂ-\ -yu— .ﬂ,af ﬂ«.,mvn Uh
Pu.kr\.n’f\l .....
L Ptagy ~ P ﬁmw-kn Jolw pc-mm
'27"1‘\ ’)ruc_f J.ﬂu\ n—'kv M,L a4
B. Kesimpulan
Program ini dinyatakan
4 Layak digunakan
Layak untuk digunakan revisi sesuai saran
§. Tidak layak digunaka
*)lingkari salah satu
Banda Aceh,.........,......2022
Vali
(M ‘olian mf'l

|



LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Mata Pelajaran : Kimia
Jenis Produk - Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
Judul Produk : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis

Kearifan Lokal di MAN 2 Aceh Barat
Peneliti : Magfirah

Nama Validator

Petunjuk pengisian Lembar Penilian

1. Lembar penilaian ini bertujuan untuk menilai kelayakan perangkat perangkat
pembalajaran berupa LKPD berdasarkan aspen kevalidan.
2. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda cantang (V) pada kolom yang
telah disediakan.
3. Adapun skor penilain terdiri dari dua jenis skala, yaitu :
a. Skala Likert dengan Kriteria sebagai berikut
Skor 1 = Sangat kurang (SK)
Skor 2 = Kurang (K)
Skor 3 = Cukup (C)
Skor4=Bak(B)
Skor 5 = Sangat Baik (SB)
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Aspek | Indikator Item pertanyaan Tanggapan
T SB|/B|C|K| SK
T::nlit:s Kebergunaan | 1. Mempermudah  proses
pembelajaran v
2. Flkesibilitas penggunaan A
Keterbacaan |3. Bahasa yang digunakan
sesuai dengan kaidah
bahasa atau EYD v
4, Huruf dapat  dibaca
dengan jelas A
5. Ukuran huruf sesuai o
6. Komposisi warna huruf v
Kualitas 7. Daya tarik gambar
tampilan atau v
gambar 8. Daya tarik materi i
9. Kesesuain gambar dengan
materi o
10. Pemilihan warna
Kualitas background ]
desain
11. Kombinasi warna media
12. Wama tidak menggangu f
materi e
Kualitas 13. Kesesuaian  tata letak
pengeloaan setting
LKPD v
14.Daya  tank  media
pembelajaran v
15. Kualitas materi v
16. Kejelasan materi J

A. Kritikan dan Saran dari Validator
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B. Kesimpulan

el \
. |

Program im dinyatakan
Layak digunakan
2. Layak untuk digunakan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan
*)lingkan salah satu




/

My g &S WY

[

= ewwrs ARAMIAUS ) |

Mata Pelajaran
Jemis Produk

Judul Produk

Penelin

Nama Validator

| '
LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA
Kimia
* Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Keanfan Lokal di MAN 2 Aceh Barat

: Magfirah

Petunjuk pengisian Lembar Penilian

7. Lembar penilaian ini bertujuan untuk menilai kelayakan perangkat perangkat
pembalajaran berupa LKPD berdasarkan aspen kevalidan.

8 Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda cantang (V) pada kolom yang
telah disediakan,

c.

9. Adapun skor pﬁn terdiri dari dua jenis skala, yaitu :
Skala Like

engan Kriteria sebagai berikut

Skor | = Sangat kurang (SK)
Skor 2 = Kurang (K)

Skor 3 = Cukup (C)

Skor 4 = Baik ( B )

Skor 5 = Sangat Baik (SB)
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Aspek Item pertanyaan Tan n
SB| B  C| K |[SK
1. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD v,
2. Petunjuk penggunaan LKPD mudah
dipahami v
3. Bahasa yang digunakan dalam LKPD
mudah dimengerti NV
4. Penyusunan kalimat dalam LKPD m
dipahami ‘ s
5. Bahasa yang digunakan dalam LKPD
sederhana S
6. Tidak banayak pengulangan kata “
7. Tstilah kosakata yang digunakan tepat 4
Aspek
Bahasa | 8. Bahasa yang digunakan tidak memiliki
makna ganda v
9. Kalimat yang dipakai mewakili isi pesan
dan informasi yang ingin disampaikan v’
10. Penggunaan bahasa yang tepat dan santun
dan tidakmengurangi nilai-nilai |, ~
pendidikan
C. Kritikan dan Saran dari Validator
D. Kesimpulan
Program ini dinyatakan
Layak digunakan
8. Layak untuk digunakan revisi sesuai saran
9. Tidak layak digunakan
*)lingkan salah satuan
Banda Aceh,........,... . 2022
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ANGKET ANALISIS KERBUTUHAN GURU TERHADAP PENGEMBANGAN
LKPD
Idenititas Responden

Nama | engkap sliugaanhan A2 - ZAMEA . By
Nama Sckolah

Tanda Tangan

Petunjuk Pengisian

Isi nama. nama sckolah, dan tanda tangan pada tempat yang telah discdiakan
Bacalah dengan benar sctiap pertanyaan dibawah ini

Berilah tanda (V) pada jawaban Ya/lidak

Berilah komentar anda jika anda menjawab Ya/Tidak dikolom Komentar

Jika anda ingin mengganti jawaban anda, maka berilah tanda (X) pada jawaban
yang dianggap salah

6. Alternatif jawaban memiliki dua kemungkinan dengan skala :

v ™

v Tidak

OB e N =

No

Pertanyaan Jawaban Guru Komentar
Ya Tidak

Apakah Ibu/Bapak mengetahui LKPD berbasisi
Kearifan Lokal?

Apakah  Bapak/Ibu pernah Mengembangkan -
LLKPD berbasisi kearifan lokal?

Apakah Ibu / Bapak tertarik menggunakan
LKPD berbasis kearifan lokal

Apakah LKPD tentang Asam Basa perlu
dikembangkan di sekolah Bapak/ibu?

Apakah LKPD berbasisi kearifan lokal dapat
meningkatkan hasil motivasi belajar peserta
didik?

Apakah penggunaan LKPD berbasisi
kearifan lokal sangat bermanfaat bagi
guru?

Apakah penggunaan LKPD berbasisi
kearifan lokal sangat bermanfaat bagi
peserta didik?

Apakah LKPD berbasisi kearifan lokal dapat
mempermudah guru dalam menyampaikan materi
Asam Basa?

Apakah  LKPD berbasisi kearifan lokal dapat
mempermudahkan  peserta, . didik - dalam
memahami materi Asam Basa®”

Apakah LLKPD berbasisi  kearifan lokal
dirancang  dengan  indikator  pencapaian
kompentensi dasar?

Acch Barat, ....cccococperenen.. 2022

Responden
=
)



L

SKET ANALISIS KEB
ANGKE X0

Idenititas Responden

Nama Lengkap : {P"U' Ear
Nama Sekolah : Mand 20 ALt A
Tanda Tangan

Petanjuk Pengisian

Berilah tanda (¥) pada jawaban Ya/Tidak

bRl

yang dianggap salah

[ afust &1

{:/(/1{ ’

6. Alternatif jawaban memiliki dua kemungkinan dengan skala :

v Ya
v Tidak

2/2

UTUHAN SISWA TERHADAP PENGEMBANGAN

Isi nama, nama sekolah, dan tanda tangan pada tempn yang telah disediakan
Bacalah dengan benar setiap pertanyaan dibawah ini

Berilah komentar anda jika anda menjawab Ya/Tidak dikolom Komenn_nr
Jika anda ingin mengganti jawaban anda, maka berilah tanda (X) pada jawaban

No

Pertanyaan

Jawaban

Tidak

Komentar

1)

2)

@)

4)

(5)

Persepsi siswa

Apakah guru pernah menggunakan LKPD dalam
proses pembelajaran

Menurut anda apakah LKPD yang digunakan selama
ini menarik?

LKPD berbasisi kearifan lokal?

Apakah anda tertarik belajar kimia menggunakan

Apakah meteri kimia mudah untuk dipahami?

Pengalaman Pembelajaran Kimia

Apakah guru pemah menggunakan LKPD berbasis
kearifan lokal pada saat proses pembelajaran?

Apakah LKPD yang digunakan oleh guru sudah
menarik?

Apakah guru pemah menggunakan LKPD pada materi
Asam Basa

Apakah mata pelajaran kimia akan lebih

mudah dipahami jika menggunak
LKPD? e o

Apakah anda pernah memiliki hambatan dalam proses

belajar kimia?

Kebutuhan LKPD berbasisi i
Materi Asam Bess isi kearifan Lokal pada

86




10 | apakah anda memerlukan LKPD berbasisi kearifan
lokal pada materi Asam Basa?

11 | Apakah perlu dikembangkan LKPD berbasis kearifan
lokal pada materi Asam Basa?

12 | Apakah anda tertarik belajar kimia menggunakan
LKPD?

13 | Apakah anda memerlukan LKPD dalam belajar kimia? |

14 | Jika guru menggunakan [KPD berbasisi kearifan
lokal, apakah hal tersebut dapat meningkatkan minat
belajar dan motivasi belajar kimia?

15 | Apakah penggunaan LKPD berbasisi kearifan lokal
sangat bermanfaat bagi peserta didik? i

Aceh Barat, .........

Responden

...y 2022
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Lampiran 7
JOLESY

L ANGKET RESPON GURY

i LEMBAR KERIA PESERTA DIDIK (LKD) BERBASIS

V KEARIEAN LOKAL DI MAN 2 ACEH BARAT

Maia Pelajaran  : Kimia
l‘;nd{mr‘: AL 2AIA. i S

Nama Gurn pst
Dalam rangka pengembangan pembelajoran kimia di kelas. kami mohon tanggapan
Rapak/Thu terhadap LKPD berbasis kearifan lokal yang telah dikembangkan.

Letunink
1. Angket ini terdapat 18 pernyataan. Pertimbangkanlah baik-baik setiap

pernyataan dalam kaitannya dengan LKPD yang dikembangkan.
2. Berilah 1anda check (v) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Bapak/Tbu

untuk setiap pemyataan yang diberikan.
Ksterangan Pilihan Jawaban

STS  : Sanpat tidak sctuju

TS :Tidak setuju

S : Setuju

S8 : Sangat setuju

Pilihan Jawaban

-
No Pernyataan

"I Aspek Tampilan STS |18 | S | SS
1. | Tempilan halaman cover LKPD menarik

_f Setiap judul LKPD ditampilkan dengan
2. jelas schingga dapat menggambarkan isi
LKD)
| PLI‘“\L smpatan tata letak (judul, subjudul,
3. teks, gumbar, nomor halaman) | KPD
konsisten sesuai dengan pola ferientu

1 Keberaduan 1,_‘unh.1r dulam LKPD dapat
menyampaikan isi materi

5 Perpaduan antara gambar dan tulisan
| dalam LKPD menarik perhatian

TLKPD nl‘.l‘l;,l.llll.il\.m bahasa sesuai dengan
tingkat usia siswa

6.

Aspek Babasa dan Kemudahan

LEPD men ggumiﬁﬁn buhasa yang
Komunikatf
TLKPD menpgunakan strukiur kalimat yang jelas /

7

IR

s e S

8
:7 TLKPD l'n-ﬂw--lnl.tk.iﬁ Kalimat '):ung tidak

| menimbulk i makna ganda
LKPD an;y_'un.xk.m Kalimat y;nb

(AN

10,
sederhiuna dan mudah dipahami siswa

88
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Petunjuk kegiatan-kegiatan dalam LKPD
jelas sehingga mempermudah siswa melakukan
semua kegiatan yang ada dalam LKPD

Aspck Materi

Materi yang disajikan dalam
LKPD mencakup semua materi yang terkandung dalam
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)

13.

Indikator pembelajaran pada LKPD sesuai
dengan SK dan KD

14,

Materi yang disajikan dalam LKPD

membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah diisyaratkan dalam indikator pencapaian
kompetensi dasar

15

Materi yang disajikan dalam LKPD sesuai
dengan tingkat kemampuan siswa

LKPD membantu siswa untuk menemukan
konsep materi

LKPD mudah dipahami siswa

LKPD mudah diimplementasikan pada

Pembelajaran v
s
to

Aceh barat. 2022
esponden




ANGKET RESPON GURU
LEMRBAR KERIA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS
KEARIFAN LOKAL DI MAN 1 ACEH BARAT

Mata Pelajaran  : Kimia
Nama Guru :J{’“’ﬂ Drep L, Spd

Dalam rangka pengembangan pembelajaran kimia di kelas, kami mohon langgapan
Bapak T terthadap 1 KPD berbasis kearifan lokal yang telah dikembangkan.

Ectuniuk
1. Angket ini terdapat 18 pernyataan. Pertimbangkanlah baik-baik setiap
pemyataan dalam kaitannya dengan |LKPD yang dikembangkan.

Berilah tanda check (V) pada kolom vang sesuai dengan pendapat Bapak/Thu
untuk setiap pemyataan yang diberikan.

Ksi Pilihan Jawat
STS : Sangat tidak setuju
TS ‘Tidak sctuju
S : Setuju

SS : Sangat setuju

lN. l Pernyataan Filfhan J3
L l Aspek Tampilan
[ ] Tampilan halaman cover LKPD menarik

TS| S | S8

- Lo

| Setiap judul LKPD ditampilkan dengan
| jelas sehingga dapal menggambarkan isi
| LKPD

1 Penempatan tata letak (judul, subjudul,

1 teks, gambar, nomor halaman) | KPD

| konsisten sesual dengan pola tertentu

2.

3

s | Keberadaan gambar dalam LKPD dapat
) menyampaikan isi materi

5. | Perpaduan antara gambar dan wlisan
" | dalam LKPD menarik perhatian

6. U KPD rncnggunakan bahasa sesuai dengan
: unLLa! usta siswa

LT

Aspek Bahasa dan Kemudahan

7 | LKPD mengpunakan bahasa yang
Komumikauf

LKPD menggunakan struktur kalimat yang jelas

LKPD menggunakan kalimat yang tidak B

| menmmbulkan makna ganda

._IO LKPD mc.nggmmlml kahimat \nng
sederhana dan mudah dipahami siswa
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\ Petunjuk kegiatan-kegiatan dalam LKPD
1 | Jelas sehingga mempermudah siswa melakukan
’ I! semua kegiatan vang ada dalam LKPD

—

Aspek Materi
—

12. | Materi yang disajikan dalam

j LKPD mencakup semua materi yang terkandung dalam
ii Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
|

Indikator pembelajaran pada LKPD sesuai
1 | dengan SK dan KD

| Materi yang disajikan dalam LKPD

 membantu siswa untuk mencapal tujuan pembelajaran
yang telah diisyaratkan dalam indikator pencapaian

kompetensi dasar

14.

15 | Materi yang disajikan dalam LKPD sesuai
~du:gantingkalkemmpuansiswa

| LKPD membantu siswa untuk menemukan
konsep materi

LKPD mudah dipahami siswa

LKPD mudah diimplementasikan pada
|| Pembelajaran

o0

Aceh barat. 2022
Responden

~(ha,

c\(uam DREausa . s gy
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Lampiran 8

| — ANGET RESPON SISWA
f LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKD) HERDASIN
KEARIFAN LOKAL DI MAN 2 ACETN BARAT

Matn Pelajnran  : Kimin

Namn Slwa ! (L\['S&lhﬂd‘
Kelns :y.t'NI?.AL

Dalam rangka pengembingan pembelajnran kimin di kelas, sayn mohon langgapan
Sigwn/siswi terhadap  proses pembelujarin menggunakan  LEPD Jawnbloh  dengan
sejujurnya karena hal ini tiduk akin berpengarub terhadap nilai kimin adik.

Letuniuk

1. Angket ini terdopat 15 pernyatnan, Pertimbangkanlah baik-baik  setiap
pernyatann dalom kaitanny: dengan lembar kerji siswa yang haru saja kamu
pelujuri. Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihan kimu.

2 Berilah tandu check (V) pada kolom yang sesuni dengan pendnpat kinmu

untuk
setinp pernyataan yang diberikon,
b5

STS @ Sungat tidak setuju
TS Tidak setuju
o S : Setuju

SS : Sangat setuju

No Pernyataan Pilihan Jawaban
[~ | Aspek Tampilan " i STS 1S | S | 88

I. | Tampilan halaman cover LKPD menarik B i | F |
2 [ Tampilan warna pada LKPD tidak membosankan 1 L

3. | Font wlisan dalam LKPD mudah dibaca '

4 Keberadaan gambar dalam LKPD dapat iF

- menyampaikan isi materi
| 5 | Perpaduan antara pambar dan tulisan

~ | datam LKPD menarik perhatian
Aspek Bahasa dan Kemudahan
)

TBahasa yang digunakan dalam LKPD tidak menimbulkan

nakna ganda
—;F—Lk-i—"l-i"ﬁ'ﬁr@dmn struktur kalimat yang jelas
o ntrulsi dadam LKPD berbasis kearifan lokal ini mudah |

Mipohami .
LKPD menggunakan kalimat yang
sederhana. dan ‘mudah dipahami
Tl E—m{nsu yang digunakan dalam LKPD mudah
10. ﬂip:shnmi

<< <<«




Aspck Materi

1.

Penyajian Materi Asam DBasa dalam LKPD mudah
dipahami

12.

Penggunaan LKPD dapat mempermudah saya dalam
mengintreprestasikan materi Asam Basa.

Materi yang disajikan dalam LKPD .
membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah diisyaratkan dalam indikator pencapaian
kompetensi dasar

14

Materi yang disajikan dalam LKPD sesual
dengan tingkat kemampuan siswa

LKPD membantu siswa untuk menemukan

konsep maleri Asam Basa

Acchbaral.,.....opeeeeaen
Responden

|
L < S

<

2022
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Lampiran 9
UJI VALIDITAS RESPON SISWA PADA PENGEMBANGAN LKPD
BERBASIS KEARIFAN LOKAL PADA MATERI KOLOID DI MAN 1

BIREUEN
Item jawaban

No Nama 1123|4567 8 9 | 10|11 12| 13 | 14 | 15 | Jumlah
3131313 |3]3]3 3 31333 3 3

1 Responden 1 45 45
4 141414 |34 4] 4 4 | 4| 4|3 4 3

2 Responden 2 57 57
31412 ]33 |3 |4] 4 4 | 3| 4|3 3 3

3 Responden 3 49 49
413|134 |3]|3]|4 3 4 | 4| 3|3 4 3

4 Responden 4 51 51
4 14 | 4|4 | 3| 4|4 3 4 | 4| 4 |3 4 3

5 Responden 5 56 56
31412 |3 |3 |3 |4] 4 3131473 3 3

6 Responden 6 48 48
313|133 |3]|2]|3 4 3 13|33 3 3

7 Responden 7 44 44
3132 |3]|]3|3]|4 3 4 | 3|3 | 4 8 3

8 Responden 8 47 47
3 (333 N3 AW 3 3 3 13|33 3 3

9 Responden 9 45 45
3 (mEp |t 3 | 3N 3= el 3 3 3 3 g e 3 3

10 Responden 10 45 45
4 | 4 (W30 3 [ 34143 |3 4 3|41 4| 4 3 3

11 Respoden 11 51 51
313|313 |3]3]|3 3 gF 3 3 43 3 3

12 | Responden 12 45 45
314|333 ]|3]|3 3 2 | 3] 43 8 3

13 | Responden 13 46 46
4 | 4 | 4| 44| 4] 4|4 4 | 4| 4| 4 4 4

14 | Responden 14 60 60
314|133 |3 |44} 4 3|31 4]3 3 3

15 | Responden 15 51 51
4 |13 |3|43)|3]3 3 4 | 4| 3|3 4 3

16 | Responden 16 50 50
3133|4334 3 3|3 |3 |4 4 3

17 | Responden 17 49 49
313|134 |3]3]|3 3 3 13|33 4 3

18 | Responden 18 47 47
4 | 4| 3|44 4| 4| 4| 4]4]4|3]| 4|4

19 | Responden 19 58 58
3143 |4 /|4 ] 4/|4 3 3 13|43 4 4

20 | Responden 20 54 54
4 13 |31 4| 4|4 |3]| 4 S I < 4 4

21 | Responden 21 54 54
4 13|13 |4 | 4|4 | 4] 4 4 | 4|3 |3 4 4

22 | Responden 22 56 56
4 | 4 | 3|44 4| 4|4 |4]4]|4|3]| 4|4

23 | Responden 23 58 58
313|134 |4]| 4|3 4 4 | 3|13 |3 4 4

24 | Responden 24 53 53
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4

25 | Responden 25 59 59

Jumlah 1278




1) Validitas butir instrumen nomor 1
e Tabel Bantu

Soal No 1 X Y XY X2 Y?
Responden '1 3 45 135 9 2025
Responden 2 4 57 228 | 16 3249
Responden '3 3 49 147 9 2401
Responden '4 4 51 204 | 16 2601
Responden '5 4 56 224 | 16 3136
Responden '6 3 48 144 9 2304
Responden '7 3 44 132 9 1936
Responden '8 3 47 141 9 2209
Responden '9 3 45 135 9 2025
Responden '10 3 45 135 9 2025
Responden '11 4 51 204 16 2601
Responden '12 3 45 135 9 2025
Responden '13 3 46 138 9 2116
Responden '14 4 60 240 | 16 3600
Responden '15 3 51 153 9 2601
Responden '16 g 50 200 16 2500
Responden '17 3 49 147 9 2401
Responden 18 3 47 141 9 2209
Responden '19 4 58 232 | 16 3364
Responden 20 3 54 162 9 2916
Responden 21 4 54 216 | 16 2916
Responden '22 4 56 224 | 16 3136
Responden 23 4 58 232 | 16 3364
Responden 24 3 53 159 9 2809
Responden 25 4 59 236 | 16 3481

JUMLAH 86 1278 4444 | 302 65950

® I taberl UNtuk jumlah data sebesar 25 dan taraf signifikan 5% adalah
0,396
e Tentukan r nitung




— nyxy—-x) Xy

— 2
(nEx~E0)M LY2_5 2)
oo = (25.4444 )—(86.1278)
X T [(25.302—(86)2 (25.65950—(1278)2 )
_ 111100—-109908

J(7550—7396)(1648750—1633284)

1192

Pxy = J(154)(15466)

o= 1192
YT (12,4) (124,36)
[ 1192
X T 1542.0
I'xy = 0,772

e Interpretasi

96

I hitung = 0,772 dan r taver 0,396, jadi r nitung > I tabel Yang artinya butir soal

nomor 1 valid.

2) Validitas butir instrumen nomor 2

Soal No 2 X Y XY X? Y?
Responden '1 3 45 135 9 2025
Responden 2 4 57 228 16 3249
Responden '3 4 49 196 16 2401
Responden '4 3 51 153 9 2601
Responden '5 4 56 224 16 3136
Responden '6 4 48 192 16 2304
Responden 7 3 44 132 | 9 1936
Responden '8 3 47 141 2209
Responden '9 3 45 135 9 2025
Responden '10 3 45 135 9 2025
Responden '11 4 51 204 16 2601
Responden '12 3 45 135 9 2025
Responden '13 4 46 184 16 2116
Responden '14 4 60 240 | 16 3600
Responden '15 4 51 204 16 2601
Responden '16 3 50 150 9 2500
Responden '17 3 49 147 9 2401
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Responden '18 3 47 141 9 2209
Responden '19 4 58 232 16 3364
Responden 20 4 54 216 16 2916
Responden 21 3 54 162 9 2916
Responden '22 3 56 168 9 3136
Responden 23 4 58 232 16 3364
Responden 24 3 53 159 9 2809
Responden 25 4 59 236 16 3481

JUMLAH 87 1278 4481 | 309 65950

nyxy—-(x) Xy

o Iy =
2 _ 2
Y x®-x)*)(n Zyz_(zy)z)

o r. = (25.4481)—(87.1278)

X T [(25.309 —(87)2 (25.65950-(1278)2 )
. 1= 112025-111186

X T [(7725-7569) (1648750—1633284)
. 1= 839

XY T J(156)(15466)
. = 839

T (12,48) (124,36)
o r., =839

X T 552,01
(] rxy = 0,540

e Interpretasi
I hitung = 0,610 dan r taver 0,396, jadi I nitung > I' tabel Yang artinya butir soal
nomor 2 valid.



3) Validitas butir instrumen nomor 3

Soal No 3 X Y XY X2 Y?
Responden '1 3 45 135 9 2025
Responden 2 4 57 228 16 3249
Responden '3 2 49 98 4 2401
Responden '4 3 51 153 9 2601
Responden '5 4 56 224 16 3136
Responden '6 2 48 96 4 2304
Responden '7 3 44 132 9 1936
Responden '8 2 47 94 4 2209
Responden '9 3 45 135 9 2025
Responden '10 3 45 135 9 2025
Responden '11 3 51 153 9 2601
Responden '12 8 45 135 9 2025
Responden '13 3 46 138 9 2116
Responden '14 4 60 240 | 16 3600
Responden '15 3 51 153 9 2601
Responden '16 3 50 150 9 2500
Responden 17 3 49 147 9 2401
Responden '18 3 47 141 9 2209
Responden '19 3 58 174 9 3364
Responden 20 3 54 162 9 2916
Responden ‘21 3 54 162 9 2916
Responden '22 3 56 168 9 3136
Responden 23 3 58 174 9 3364
Responden 24 3 53 159 9 2809
Responden 25 4 59 236 16 3481

JUMLAH 76 1278 3922 | 238 65950

nyxy-x) @y)
nEx?-(Tx)?)(n 23/2_(Z ?2)

[} rxy =

_ (25.3922)—(76.1278)
~ J(25.238—(76)2 (25.65950—(1278)2 )

[} rxy

- 98050-97128
X T [(5950—5776) (1648750—1633284)

922

J(174)(15466)

[ rxy =



922

o922
%Y T 1640,30

° rxy = 0,562

e Interpretasi

Pxy = (13,19) (124,36)

99

I hitung = 0,562 dan r tapel 0,396, jadi I nitung < r tabel Yang artinya butir soal

nomor 3 valid.

4) Validitas butir instrumen nomor 4

Soal No 4 X Y XY X2 Y?
Responden '1 3 45 135 9 2025
Responden ‘2 4 57 228 16 3249
Responden '3 3 49 147 9 2401
Responden ‘4 4 51 204 16 2601
Responden '5 4 56 224 16 3136
Responden '6 3 48 144 9 2304
Responden 7 3| 44 132 9 1936
Responden '8 3 47 141 9 2209
Responden '9 3 45 135 9 2025
Responden '10 3 45 135 9 2025
Responden '11 3 51 153 9 2601
Responden '12 3 45 135 9 2025
Responden '13 3 46 138 9 2116
Responden '14 41 60 240 16 3600
Responden '15 3 51 153 9 2601
Responden '16 41 50 200 16 2500
Responden '17 4 49 196 16 2401
Responden '18 4 47 188 16 2209
Responden '19 4 58 232 16 3364
Responden ‘20 4 54 216 16 2916
Responden 21 4 54 216 16 2916
Responden '22 4 56 224 16 3136
Responden 23 4 58 232 16 3364
Responden 24 4| 53 212 16 2809
Responden 25 4 59 236 16 3481

JUMLAH 89 1278 4596 323 65950




rxy -

er

rxy

er

er

er

er

— nyxy—-x) Xy

Ex? ~E0)n Ly2_5,02)

(25.4596 )—(89.1278)

~ J(25.323—(89)2 (25.65950—(1278)2 )

114900—-113742

\/(8075—7921) (1648750—-1633284)

1158

= /(154)(15466)

_ 1158
(12,4) (124,36)

_ 1158
1542.0

=0,750

Interpretasi

100

I hitng = 0,750 dan r taner 0,396, jadi r nitung > I tavel Yang artinya butir soal

nomor 4 valid.

5) Validitas butir instrumen nomor 5

Soal No 5 X Y XY X? Y?
Responden '1 3 45 135 9 2025
Responden ‘2 3 57 171 9 3249
Responden '3 3 49 147 9 2401
Responden '4 3 51 153 9 2601
Responden '5 3 | 56 168 9 3136
Responden '6 3 48 144 9 2304
Responden '7 3 44 132 9 1936
Responden '8 3 47 141 9 2209
Responden '9 3 45 135 9 2025
Responden '10 3 45 135 9 2025
Responden '11 3 51 153 9 2601
Responden '12 3 45 135 9 2025
Responden '13 3 46 138 9 2116
Responden '14 41 60 240 16 3600
Responden '15 3 51 153 9 2601
Responden '16 3 50 150 9 2500
Responden '17 3 49 147 9 2401




Responden '18 3 47 141 9 2209
Responden '19 4 58 232 16 3364
Responden 20 4 54 216 16 2916
Responden 21 4 54 216 16 2916
Responden 22 4 56 224 16 3136
Responden 23 4 58 232 16 3364
Responden 24 4 53 212 16 2809
Responden 25 4 59 236 16 3481

JUMLAH 83 1278 4286 281 65950

er -

rxy

er

er

er

er

er

— nyxy—-x) @y

MEx? ~E0)(n Ly2_5 029

(25.4286 )—(83.1278)

~ J(25.281—(83)2 (25.65950—(1278)2 )

107150-106074

~ J(7025-6889) (1648750—1633284)

1076

= /(136)(15466)

1076
(11,66) (124,36)

1076
1450,03

=0,741

Interpretasi

101

I hitung = 0,742 dan r taver 0,396, jadi r nitung > T tabel Yang artinya butir soal

nomor 5 valid.



6) Validitas butir instrumen nomor 6

Soal No 6 X Y XY X2 Y?
Responden '1 3 45 135 9 2025
Responden 2 4 57 228 16 3249
Responden '3 3 49 147 9 2401
Responden '4 3 51 153 9 2601
Responden '5 4 56 224 16 3136
Responden '6 3 48 144 9 2304
Responden '7 2 44 88 4 1936
Responden '8 3 47 141 9 2209
Responden '9 3 45 135 9 2025
Responden '10 3 45 135 9 2025
Responden '11 3 51 153 9 2601
Responden '12 3 45 135 9 2025
Responden '13 3 46 138 9 2116
Responden '14 4 60 240 16 3600
Responden '15 4 51 204 16 2601
Responden '16 3 50 150 9 2500
Responden '17 3 49 147 9 2401
Responden '18 3 47 141 9 2209
Responden '19 4 58 232 16 3364
Responden ‘20 4 54 216 16 2916
Responden ‘21 4 54 216 16 2916
Responden ‘22 4 56 224 16 3136
Responden 23 4 58 232 16 3364
Responden 24 L IRRL- 212 16 2809
Responden 25 4 59 236 16 3481

JUMLAH 85 1278 4406 297 65950

[} rxy
[} rxy
[} rxy

nyxy-x) @y)

(nEx? -E0)M ZY2_5 )

(25.4406 )—(85.1278)

= J(25.297—(85)2 (25.65950—(1278)2 )

110150-108630

~ J(7425-7225) (1648750—1633284)

1520

Py = /(200)(15466)

102



1520
e —

Pxy = (14,14) (124,36)

p = 1520
XY T 175845

° rxy = 0,864

e Interpretasi

103

I hitung = 0,864 dan 1 tapet 0,396, jadi r niung > I tabel Yang artinya butir soal

nomor 6 valid.

7) Validitas butir instrumen nomor 7

Soal No 7 X Y XY X? N
Responden '1 3 45 135 9 2025
Responden ‘2 4 57 228 16 3249
Responden '3 4 49 196 16 2401
Responden ‘4 4 51 204 16 2601
Responden '5 4 56 224 16 3136
Responden '6 4 48 192 16 2304
Responden '7 3 44 132 9 1936
Responden '8 4 47 188 16 2209
Responden '9 3 45 135 9 2025
Responden '10 3 45 135 9 2025
Responden '11 3 51 153 9 2601
Responden '12 3 45 135 9 2025
Responden '13 8 46 138 9 2116
Responden '14 4 60 240 16 3600
Responden '15 4 51 204 16 2601
Responden '16 3 50 150 9 2500
Responden '17 4 49 196 16 2401
Responden '18 3 47 141 9 2209
Responden '19 4 58 232 16 3364
Responden 20 4 54 216 16 2916
Responden 21 3 54 162 9 2916
Responden '22 4 56 224 16 3136
Responden 23 4 58 232 16 3364
Responden 24 3 53 159 9 2809
Responden 25 4 59 236 16 3481

JUMLAH 89 1278 4587 323 65950
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- nxxy —x) Xy)

e Iy
2 _ 2
(MEx" =@M Ly2_ 5 2)

. I = (25.4587 )—(89.1278)

i /(25.323—(89)2 (25.65950—(1278)2 )
. I = 114675—113742

X T J(8075-7921) (1648750—1633284)
e = 933

T [(154)(15466)
o = 933

X T (12,4) (124,36)
o [ =23

T 15420
(] rxy = 0,604

e Interpretasi
I hitung = 0,604 dan r taver 0,396, jadi r nitung > I taber Yang artinya butir soal
nomor 7 valid.

8) Validitas butir instrumen nomor 8

Soal No 8 X Y XY X? Y?
Responden '1 8 45 135 9 2025
Responden 2 4 57 228 16 3249
Responden '3 4 49 196 16 2401
Responden '4 3 51 153 9 2601
Responden '5 8 56 168 9 3136
Responden '6 4 48 192 16 2304
Responden '7 4 44 176 16 1936
Responden '8 3 47 141 9 2209
Responden '9 3 45 135 9 2025
Responden '10 3 45 135 9 2025
Responden '11 4 51 204 16 2601
Responden '12 3 45 135 9 2025
Responden '13 3 46 138 9 2116
Responden '14 4 60 240 16 3600
Responden '15 4 51 204 16 2601
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Responden '16 3 50 150 9 2500
Responden '17 3 49 147 9 2401
Responden '18 3 47 141 9 2209
Responden '19 4 58 232 16 3364
Responden ‘20 3 54 162 9 2916
Responden 21 4 54 216 16 2916
Responden 22 4 56 224 16 3136
Responden 23 4 58 232 16 3364
Responden 24 4 53 212 16 2809
Responden 25 4 59 236 16 3481

JUMLAH 88 1278 4532 316 65950

- nyxy -Xx) Xy)

o Iy
2 _ 2
nYx®-%x) )(nZyZ_(Zy)z)

. o= (25.4532)—(88.1278)

X T [(25.316—(88)? (25.65950— (1278)2 )
. oo 113300-112464

X T [(7900—7744) (1648750—1633284)
. = 836

X T J(156)(15466)
. 1= 836

XY 7 (12,48) (124,36)
o 1., = 836

X T 1552.0
o rxy: 0,538

e Interpretasi
I hiung = 0,538 dan r taver 0,396, jadi r nitung > I tabel Yang artinya butir soal
nomor 8 valid.



9) Validitas butir instrumen nomor 9

Soal No 9 X Y XY X2 Y?
Responden '1 3 45 135 9 2025
Responden 2 4 57 228 16 3249
Responden '3 4 49 196 16 2401
Responden '4 4 51 204 16 2601
Responden '5 4 56 224 16 3136
Responden '6 3 48 144 9 2304
Responden '7 3 44 132 9 1936
Responden '8 4 47 188 16 2209
Responden '9 3 45 135 9 2025
Responden '10 3 45 135 9 2025
Responden '11 3 51 153 9 2601
Responden '12 3 45 135 9 2025
Responden '13 2 46 92 4 2116
Responden '14 4 60 240 16 3600
Responden '15 3 51 153 9 2601
Responden '16 4 50 200 16 2500
Responden '17 3 49 147 9 2401
Responden '18 8 47 141 9 2209
Responden '19 4 58 232 16 3364
Responden ‘20 3 54 162 9 2916
Responden ‘21 3 54 162 9 2916
Responden ‘22 4 56 224 16 3136
Responden 23 4 58 232 16 3364
Responden 24 4 53 212 16 2809
Responden 25 4 59 236 16 3481

JUMLAH 86 1278 4442 304 65950

nyxy-x) @y)

1142

Py =7 (204)(15466)

~ J(7600-7396) (1648750—1633284)

rxy = >
= 2
(T -0 TY2_5 2
- (25.4442 )~ (86.1278)
X T [(25.304—(86)2 (25.65950—(1278)2 )
111050—109908

106
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. = 1142
XY T (14,28) (124,36)

P 1142
XY T 177586

° rxy = 0,642

e Interpretasi
I hitng = 0,642 dan r tabel 0,396, jadi r hitung > I tavel Yang artinya butir soal
nomor 9 valid.

10) Validitas butir instrumen nomor 10

Soal No 10 X Y XY X2 Y?
Responden '1 3 45 135 9 2025
Responden 2 4 57 228 16 3249
Responden '3 3 49 147 9 2401
Responden '4 4 51 204 16 2601
Responden '5 4 56 224 16 3136
Responden '6 3 48 144 9 2304
Responden 7 3 44 132 9 1936
Responden '8 3 47 141 9 2209
Responden '9 3 45 135 9 2025
Responden '10 3 45 135 9 2025
Responden 11 4 51 204 16 2601
Responden '12 3 45 135 9 2025
Responden 13 3 46 138 9 2116
Responden '14 4 60 240 16 3600
Responden '15 3 51 153 9 2601
Responden '16 4 50 200 16 2500
Responden '17 3 49 147 9 2401
Responden '18 3 47 141 9 2209
Responden '19 4 58 232 16 3364
Responden 20 3 54 162 9 2916
Responden 21 4 54 216 16 2916
Responden 22 4 56 224 16 3136
Responden 23 4 58 232 16 3364
Responden 24 3 53 159 9 2809
Responden 25 4 59 236 16 3481

JUMLAH 86 1278 4444 302 65950




- nxxy —x) Xy)

MEx? ~E0)(n Ly2_5,02)

(25.4444)—(86.1278)

111100-109908

® TIyy
® Iy =
® Iy =

1192

° Ny ~ J(i54)(15466)

. = 1192
YT (12,4) (124,36)
o o = 1192
XY T 15420
L] rxy = 0,772

e Interpretasi

J(7550—7396)(1648750—1633284)

~ J(25.302—(86)Z (25.65950—(1278)2 )

108

I hitung = 0,772 dan r apel 0,396, jadi I nitung > I tabel Yang artinya butir soal

nomor 10 valid.

11) Validitas butir instrumen nomor 11

Soal No 11 X Y XY X? Y?
Responden '1 3 45 135 9 2025
Responden ‘2 4 57 228 16 3249
Responden '3 4 49 196 16 2401
Responden '4 3 51 153 9 2601
Responden '5 4 56 224 16 3136
Responden '6 4 48 192 16 2304
Responden '7 3 44 132 1936
Responden '8 3 47 141 2209
Responden '9 3 45 135 9 2025
Responden '10 3 45 135 2025
Responden '11 4 51 204 16 2601
Responden '12 3 45 135 9 2025
Responden '13 4 46 184 16 2116
Responden '14 4 60 240 16 3600
Responden '15 4 51 204 16 2601
Responden '16 3 50 150 9 2500
Responden '17 3 49 147 9 2401




Responden '18 3 47 141 9 2209
Responden '19 4 58 232 16 3364
Responden 20 4 54 216 16 2916
Responden 21 3 54 162 9 2916
Responden 22 3 56 168 9 3136
Responden 23 4 58 232 16 3364
Responden 24 3 53 159 9 2809
Responden 25 4 59 236 16 3481

JUMLAH 87 1278 4481 309 65950

— nyxy-x) @y

— 2
M 3Zx* -CODM Y2_5 )

S (25.4481)—(87.1278)

Xy /(25.309 —(87)2 (25.65950—(1278)2 )
i 112025111186

X T J(7725-7569) (1648750—1633284)
- 839

XY T [(156)(15466)
i 839

Y 7 (12,48) (124,36)
o839

X T 1552.01
rxy = 0,540

Interpretasi
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I hitung = 0,540 dan r taver 0,396, jadi I nitung > I taber Yang artinya butir soal
nomor 11 valid.



12) Validitas butir instrumen nomor 12

Soal No 12 X Y XY X2 Y?
Responden '1 3 45 135 9 2025
Responden 2 3 57 171 9 3249
Responden '3 3 49 147 9 2401
Responden '4 3 51 153 9 2601
Responden '5 3 56 168 9 3136
Responden '6 3 48 144 9 2304
Responden '7 3 44 132 9 1936
Responden '8 4 47 188 16 2209
Responden '9 3 45 135 9 2025
Responden '10 3 45 135 9 2025
Responden '11 4 51 204 16 2601
Responden '12 3 45 135 9 2025
Responden '13 3 46 138 9 2116
Responden '14 4 60 240 16 3600
Responden '15 3 51 153 9 2601
Responden '16 3 50 150 9 2500
Responden '17 4 49 196 16 2401
Responden '18 8 47 141 9 2209
Responden '19 3 58 174 9 3364
Responden ‘20 3 54 162 9 2916
Responden ‘21 8 54 162 9 2916
Responden ‘22 3 56 168 9 3136
Responden 23 3 58 174 9 3364
Responden 24 3 53 159 9 2809
Responden 25 3 59 177 9 3481

JUMLAH 79 1278 4041 253 65950

nyxy-x) @y)

63

Py = J(84)(15466)

~ J(6325-6241) (1648750—1633284)

rxy = >
= 2
(T -0 TY2_5 2
- (25.4041)—(79.1278)
X T [(25.253—(79)2 (25.65950—(1278)2 )
101025-100962

110



63

Pxy = (9,16) (124,36)

=63
Y T 113913

xy = 0,055

Interpretasi

nomor 12 tidak valid.

13) Validitas butir instrumen nomor 13

Soal No 13 X Y XY X2 Y?
Responden '1 3 45 135 9 2025
Responden 2 4 57 228 16 3249
Responden '3 3 49 147 9 2401
Responden '4 4 51 204 16 2601
Responden '5 4 56 224 16 3136
Responden '6 3 48 144 9 2304
Responden 7 3 44 132 9 1936
Responden '8 3 47 141 9 2209
Responden '9 3 45 135 9 2025
Responden '10 3 45 135 9 2025
Responden 11 3 51 153 9 2601
Responden '12 3 45 135 9 2025
Responden 13 3 46 138 9 2116
Responden '14 4 60 240 16 3600
Responden '15 3 51 153 9 2601
Responden '16 4 50 200 16 2500
Responden '17 4 49 196 16 2401
Responden ‘18 4 47 188 16 2209
Responden '19 4 58 232 16 3364
Responden 20 4 54 216 16 2916
Responden 21 4 54 216 16 2916
Responden 22 4 56 224 16 3136
Responden 23 4 58 232 16 3364
Responden ‘24 4 53 212 16 2809
Responden 25 4 59 236 16 3481

JUMLAH 89 1278 4596 323 65950

111

I hitung = 0,055 dan r aper 0,396, jadi I hitung > T tabel Yang artinya butir soal



112

- nxxy —x) Xy)

[ ) er
2 _ 2
(XX ~EODM Y25 2y

. = (25.4596 )—(89.1278)

X T [(25.323-(89)2 (25.65950—(1278)2 )
. = 114900-113742

X T J(8075-7921) (1648750—1633284)
. = 1158

XY T J(154)(15466)
. = 1158

YT (12,4) (124,36)
o ., = 1158

X T 1542.0
L rxy = 0,750

e Interpretasi
I hitung = 0,750 dan r aper 0,396, jadi I hitung > I tabel Yang artinya butir soal
nomor 13 valid.

14) Validitas butir instrumen nomor 14

Soal No 14 X Y XY X2 Y?
Responden '1 3 45 135 9 2025
Responden ‘2 8 57 171 9 3249
Responden '3 3 49 147 9 2401
Responden ‘4 8 51 153 9 2601
Responden '5 3 56 168 9 3136
Responden '6 3 48 144 9 2304
Responden 7 8 44 132 9 1936
Responden '8 3 47 141 9 2209
Responden '9 3 45 135 9 2025
Responden '10 3 45 135 9 2025
Responden '11 3 51 153 9 2601
Responden '12 3 45 135 9 2025
Responden '13 3 46 138 9 2116
Responden '14 4 60 240 16 3600
Responden '15 3 51 153 9 2601
Responden '16 3 50 150 9 2500
Responden '17 3 49 147 9 2401




Responden '18 3 47 141 9 2209
Responden '19 4 58 232 16 3364
Responden 20 4 54 216 16 2916
Responden 21 4 54 216 16 2916
Responden 22 4 56 224 16 3136
Responden 23 4 58 232 16 3364
Responden 24 4 53 212 16 2809
Responden 25 4 59 236 16 3481

JUMLAH 83 1278 4286 281 65950

nyxy-x) @y

rxy =
2 = 2
@Sx? ~E0DM Ty2_ 5 o)

- (25.4286 )—(83.1278)

X T [(25.281-(83)2 (25.65950—(1278)2 )
i 107150~106074

X T J(7025-6889) (1648750—1633284)
b 1076

XY T [(136)(15466)

1076

Mxy = (11,66) (124,36)

_ 1076
*Y T 1450,03
ry = 0,741
Interpretasi
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I hitung = 0,741 dan r per 0,396, jadi I hitung > I tabel Yang artinya butir soal

nomor 14 valid.
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15) Validitas butir instrumen nomor 15

Soal No 15 X Y XY X2 Y?
Responden '1 3 45 135 9 2025
Responden 2 4 57 228 16 3249
Responden '3 3 49 147 9 2401
Responden '4 3 51 153 9 2601
Responden '5 4 56 224 16 3136
Responden '6 3 48 144 9 2304
Responden '7 2 44 88 4 1936
Responden '8 3 47 141 9 2209
Responden '9 3 45 135 9 2025
Responden '10 3 45 135 9 2025
Responden '11 8 51 153 9 2601
Responden '12 3 45 135 9 2025
Responden '13 3 46 138 9 2116
Responden '14 4 60 240 16 3600
Responden '15 4 51 204 16 2601
Responden '16 3 50 150 9 2500
Responden '17 3 49 147 ] 2401
Responden '18 8 47 141 9 2209
Responden '19 4 58 232 16 3364
Responden ‘20 4 54 216 16 2916
Responden ‘21 i 54 216 16 2916
Responden '22 4 56 224 16 3136
Responden 23 4 58 232 16 3364
Responden 24 4 53 212 16 2809
Responden 25 4 59 236 16 3481

JUMLAH 85 1278 4406 297 65950

nyxy-x) @y)

o Iy =
252
(T -0 TY2_5 2
. o= (25.4406 )—(85.1278)
X T [(25.297—(85)2 (25.65950—(1278)2 )
110150-108630
o Iy

~ J(7425-7225) (1648750—1633284)

1520

Py = J(200)(15466)



. 1520
XY T (14,14) (124,36)

1520
° —

° rxy = 0,864

Interpretasi

My = ——
XY T 175845

115

I hitung = 0,864 dan r taper 0,396, jadi I nitung > I' tabel Yang artinya butir soal
nomor 15 valid.

No. Soal Korelasi I' tabel Status
1 0,772 0,396 VAL
2 0, 540 VAL
3 0,562 VAL
4 0,750 VAL
5 0,741 VAL
6 0,864 VAL
7 0,604 VAL
8 0,538 VAL
9 0,642 VAL

10 0.772 VAL
11 0,540 VAL
12 0,055 INVAL
13 0,750 VAL
14 0,741 VAL
15 0,864 VAL




116

UJI RELIABILITAS RESPON SISWA PADA PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS KEARIFAN LOKAL PADA

MATERI ASAM BASA

Tabel 4.2 Analisis Reliabilitas Angket respon siswa

1. Tabel Bantu

X2

2025

3249
2401

2601
3136
2304
1936
2209
2025

2025

2601
2025

2116
3600
2601
2500
2401

2209
3364

45

57
49

51

56
48

44
47

45

45

51

45

46

60
51

50
49

47

58

Jumlah Xt

Nomor skor dan skor (Xi)

X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10 | X11 | X12 | X13 | X14 | X15

Subjek

ke-

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
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20 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 54 2916
21 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 54 2916
22 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 56 3136
23 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 58 3364
24 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 53 2809
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 59 3481

87 89 85 82 89 88 75 85 86 87 89 81 85 86 83 1278 65950

2. Tentukan r tabel
r tabel untuk jumlah data sebesar 25 dan taraf signifikan 5% adalah 0,396.
3. Tentukan r hitung

a) Tentukan s?

2 _Isi _(#
No Soal dan Skor (X?)

X | X5 | X3 | X% | X2 | X2 | X7 Xg| X5 | X50|X | XT| X33 | Xia| Xio
9 9| 9| 9| 9| 9 9| 9| 9| 9| 9| o9 9| o 9
16| 16| 16| 16| 9| 16| 16| 16| 16| 16| 16| 9 6| 9 16
9| 16| 4| 9| 9| 9| 16| 16| 16| 9| 16| 9 9| 9 9
16| 9| 9| 16| 9| 9| 16| 9| 16| 16] 9| o9 6| 9 9
16| 16| 16| 16| 9| 16| 16| 9| 16| 16| 16| 9 16| o9 16
o 16| 4| 9| 9| 9| 16| 16| 9| 9| 16| 9 9 9 9
9| 9| 9| 9l 9| 4] 9] 16| 9] 9| 9| 9 9 9 4
9| 9| 4| 9| 9| 9| 16| 9| 16| 9| 9| 16 9 9 9
9| 9| 9| 9 9| 9| 9| 9| 9| 9| 9| o9 9 9 9
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a) Tentukan s?, sebagai berikut :

Yx)?
5 _ Lst-(5—
§f=——1—
n
_(1278)2
2= 65950~ ——
t 25
1633284
2= 65950—————
t 25
<2 = 65950—65331,36
t 25
5 _ 618,64
t 25
st2 =24,74

b) Tentukan r hitung

._ k _Isf
rl_(k—l){l sg}

F 2= 394
= (25-1) i 24,74}

ri=22{1-0,137}
24

ri = 1,04 {0,863}

ri = 0,897

4. Nilair hitung 0,897 dan nila r tabel 0,7, jadl I hitung = I tabel, maka
instrumen reliabel.
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Lembar Kerja Peserta Didik ‘l-

ASAM BASA DENGAN KEARIFAN LOKAL

Kata Pengantar

Puji syukur kita panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat beserta karunia-Nya kepada kita sehingga kita dapat
melaksanakan aktivitas kita sehari-hari.

Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis kearifan lokal pada materi asam
basa ini disusun berdasarkan kurikulum 2013 terbaru. Lembar kerja peserta didik ini
bertujuan untuk melatih peserta didik mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki seraya mengenal fakta dan kasus aktual di daerah
sekitar yang berkaitan dengan konsep materi kimia.

Lembar kerja peserta didik ini merangkum secara singkat, tepat dan padat
materi asam basa yang perlu dipahami oleh peserta didik. Lalu, LKPD ini memuat
tugas-tugas yang melatih kognisi, psikomotor, serta karakter peserta didik agar
kompetensi pembelajaran yang diharapkan tercapai.

Dalam penyususnan lembar kerja peserta didik penulis menyadari masih
banyak terdapat kekurangan. Oleh sebab itu penulis sangat terbuka menerima
kritik serta saran dari pembaca untuk bisa meningkatkan kualitas penulis dalam
mengembangkan lembar kerja peserta didik lainnya. Semoga lembar kerja peserta
didik ini dapat bermanfaat bagi semua pihak, terutama bagi peserta didik dan
pendidik.

Banda Aceh, 7 Maret 2022
Penulis

Magfirah



Lembar Kerja Peserta Didik ‘I.

ASAM BASA DENGAN KEARIFAN LOKAL
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Lembar Kerja Peserta Didik ‘l-

ASAM BASA DENGAN KEARIFAN LOKAL

Petunjuk Penggunaan { : :

A. Bacalah petunjuk penggunaan LKPD yang telah
diberikan dengan baik dan cermat.

B. Bacalah sumber-sumber bacaan lainnya untuk

memperkuat pemmahaman anda.

C. Kerjakanlah langkah-langkah kegiatan sesuai dengan
petunjuk kerja.

D. Kumpulkan laporan hasil kerja sesuai dengan jadwal
yang telah disepakati.

E. Jika terdapat kesulitan dalam pengerjaan dapat
ditanyakan kepada teman atau guru.



Lembar Kerja Peserta Didik ‘l.

ASAM BASA DENGAN KEARIFAN LOKAL

[ Kompetensi Dasar]

4 3.10 K

Menijelaskan konsep asam basa serta
kekuatannya dan kesetimbangan

pengionannya dalam larutan

4.10

Menganalisi trayek perubahan pH
beberapa indicator yang diekstrak dari

bahan alam melalui percobaan




Lembar Kerja Peserta Didik ‘l.

ASAM BASA DENGAN KEARIFAN LOKAL

l

Teori Asam Basa

|

‘ Arhenius

|

‘ Bronsted-Lawry

Kekuatan

| ASAM BASA I
1

J |

Asam Basa

Indikator Asam Basa

‘ Lewis
{ Asam Kuat ] l Asam Lemah Basa Kuat ] [ Basa Lemah
. T ; T > T i
Contoh Contoh Contoh Contoh
Minyak Vitriol
e Cuka (CH;CO0H) Soda Api i
2 4 Ammonium
W (HCD, , Asam Sianida (NaOH), Lithium A )
By Hidroksida
Asam Sendawa (HCN), Asam Hidrolslda
(LIOH) (NH,OH)
(HNOy Borat (H:BOJ)

J
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Lembar Kerja Peserta Didik ‘l.

ASAM BASA DENGAN KEARIFAN LOKAL

A. Konsep Asam dan

Asam secara eksperimental damat dikenali dengan ciri-
ciri sebagai berikut :

* Merubah Lakmus dari warna biru ke warna merah

+ Bereaksi dengan logam-logam aktif seperti Ferrum
(besi), Stannum (Timah), Zincum (Seng) untuk
melarutkannya dan menghasilkan gas Hidrogen.

* Berasa Asam

* Bereahksi dengan zat basa untuk menghasilkan air dan
garam.

e Contoh senyawa asam adalah H,SO; (Asam Sulfat),
CH,COOH (Asam Asetat), CeHgOs (Asam
Askorbat/Vitamin C).

Basa secara eksperimental damat dikenali dengan ciri-
ciri sebagai berikut :

s Merubah Lakmus dari warna merah menjadi warna biru
s Bersifat sabun (licin) di kulit
Gambar 1.2 sgeesercuc it
Natrium e Contoh senyawa basa adalah NaOH ( MNatrium
Hidroksida. Hidroksida/Soda Api).

Gambar 1.1 Skala Asam Basa

pH=7

(Netral)
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Sadarkah kita seringkali sebenarnya kita menemukan
produk yang berkaitan dengan konsep asam dan basa disekitar
lingkungan kita yang telah diturunkan dari generasi ke generasi

selanjutnya oleh orang-orang terdahulu kita. Salah satu produk

asam basa dilingkungan sekitar kita yang dapat dengan mudah kita

kenali adalah asam sunti. Gambar 1.3 Asam sunti

Asam sunti adalah salah satu produk khas yang dibuat oleh
masyarakat aceh dari belimbing wuluh yang difermentasikan dengan

cara dijemur dalam waktu yang lama. Hampir rata-rata produk satu

ini tersedia di dapur-dapur rumah masyarakat aceh, sebab produk ini
-

Garﬁbar 1.4 Belimb;ng digunakan sebagai bumbu dapur khas aceh yang menghasilkan rasa
wuluh  yang sedang

dijemur untuk dijadikan
asam sunti contohnya asam keung, tumeh keumamabh, dll.

yang unik. Masakan yang dibuat dengan menggunakan produk ini

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Murna Muzaifa (2018 : 42), senyawa asam yang
terkandung dalam asam sunti antara lain adalah asam oksalat, asam sitrat, asam laktat, asam
malat, dan asam askorbat dengan kadar pada 50 gram asam sunti yang telah diperam selama 1

tahun berturut-turut yakni 687,33 ppm, 20,85 ppm, 50,62 ppm, 18,30 ppm, dan 98,85 ppm.

Produk lainnya yang dapat kita temui dilingkungan kita
adalah jamu brotowali. Jamu brotowali bagi kebanyakan masyarakat
tradisional di-aceh digunakan sebagai obat penurun kolestrol tubuh
dan penurun kadargula darah yang menyebabkan diabetes.

Senyawa kimia yang terkandung dalam jamu brotowali

menurut sudarmin { 2015 : 23) adalah senyawa flavonoid dan

Brotowali

alkaloid, salah satu jenis senyawa alkaloid yang terdeteksi berada
- = Gambar 1.6 . ta b

ha=a Tumbuhan  dalam jamu brotowali adalah purin ( CsHaNs ).

Brotowali Mengapa senyawa tersebut digolongkan dalam senyawa
yang telah

dijadikan basa?, karena larutan purin dalam air mengalami reaksi ionisasi
jamu menjadi ion CsHsN;H* dan OH'.

Nah, untuk memahami lebih jauh tentang konsep asam basa, baik itu dari segi bagaimana
cara membedakannya, reaksi kimianya, teori-teorinya, dan menghitung pHnya maka mari kita

pahami materi yang disajikan di lembar kerja peserta didik ini.
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1) Teor Arhenius

Meurut Arhenius :

» Asam adalah zat yang didalam air akan melepaskan ion H', Asam
Arhenius dapat dirumuskan sebagai berikut:

HyZ(aq)— xH (aq)+ Z* (aq)

» Basa adalah zat yang didalam air akan melepaskan ion OH , Asam
Arhenius dapat dirumuskan sebagai berikut:

M(OH). (ag)— M** (ag) + x OH~ (aq)

a. Asam Sulfat a. Natrium Hidroksida
H:504 (aq) — 2H' (aq) + S04 (aq) NaOH (aqg) —» Na' (ag) + OH" (aq)
|
b. Asam Asetat b. Kalsium Hidroksida
CH:COOH (ag)—H' (ag) + CH:COO™ (aq) Ca(OH): (ag)— Ca™ (aq) +2 OH (ag)

Tuliskan persamaan kimia seyawa Asam Basa dibawah ini dengan

benar sesuai dengan kaidah Asam Basa Arhenius!

1. HiPOy 4. H:C04
2. Al(OH); 5. Ca(OH).
3. Hi.lr0r
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"»J Teori Bronsted-Lawry

Menurut Bronsted Lawry : ( Raymond Chang : 2005 )

» Asam adalah zat yang mampu memberikan proton (Donor Proton (HY)),
dan sedangkan suatu asam setelah melepaskan satu proton akan
membentuk spesi yang disebut sebagai basa konjungasi.

NH. @)+ HO ) NHs (ag) + HhO' (0@)
‘ I

Asam Basa Konjungasi

» Basa adalah zat yang mampu menerima proton (Akseptor Proton (HY)),
dan sedangkan suatu basa setelah menerima satu proton akan
membentuk spesi yang disebut sebagai asam konjungasi.

M Bertomboh
NH:(@q) + H:0 () < NH.’ (ag) + OH"

y __1

Basa Asam Konjungasi

- Berk
prBromboh R CPY _
i germbat e

HA + H:0 < HO' + A

| ‘ |

Asom | BasaKonjungasi

Basa Asam Konjungasi
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Tentukan Asam Basa dan Konjungasinya Pada Reaksi Berikut :

H:SOs + H,0 < H;0° + HSOs
CN" + H;0 « HCN + OH
HCl + H,0 < H:0" + CI

1
2
3.
4.

CH3NH, + HCl < CH:NHy* + CI

3

Menurut Lewis : ( Nizar Zamarudin dan sukarmin : 2017 )

» Asam adalah suatu zat yang bertindak sebagai penerima pasangan

electron.

» Basa adalah suatu zat yang bertindak sebagai pemberi pasangan

N Mendonorkan 1 elektron ke atom H+ yang kekurangan 1 elektron
H" + :NHs = H — NH;"

Asam Lewis Basa Lewis

N mendonorkan e ® Asam Lewis
cl ke Al cl sebagai
=N I akseptor
Cl=—Al + :NH; - Cl—AlI'—NHs' pasangan
| Basa Lewis | elektran
cl Cl *  Basalewls
Asam Lewis Sebagal
donor
F N mendonorkan le”  F pasangan

I ke 8 l elektran
F—B+ :NH; - F— B —NH;"
| I

F F
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~ :1) Kekuatan Asam dan Basa

Perbedaan kekuatan asam-basa dipengaruhi oleh banyak sedikitnya ion-ion
pembawa sifat asam dan ion-ion pembawa sifat basa yang dihasilkan saat terionisasi.
Kekuatan asam dan basa terbagi menjadi masing-masing 2 kategori, yaitu:

B Asam Kuat
Asam kuat adaloh senyawa asam yang di dalam larutannya akan terionisasi

seluruhnya (@ = 1) menjadi ion-ionnya. Reaksi ionisasi asam kuat merupakan reaksi satu
arah atau tidak bolak balik ( Rima Ratna Melati : 2019 ).

HA(@a@) - H(@q + A@q)

J

Untuk menghitung kekuatan dari reaksi asam kuat menggunakan rumus berikut

[H'] = x. [HA]

ini :

Keterangan :
[HA]  =Konsetrasi Asam (M)
X =Koefisien H*
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3 psam Lemah

Asam lemah adalah senyawa asam yang di dalam larutannya hanya sedikit
terionisasi menjadi ion-ionnya. Reaksi ionisasi asam lemah merupakan reaksi dua arah
atau reaksi bolak balik.

HApg < o v+ Apg

Untuk menghitung kekuatan dari reaksi asam lemah menggunakan rumus

berikut ini :
[H*] = ka.[HA]

Keterangan :
Ka = tetapan ionisasi asam

Konsentarsi ion H' asam Lemah juga dapat dihitung jika derajat ionisasinga (a)
diketahui. Untuk menghitungnya dapat menggunakan reaksi sebagai berikut :

[H] = [HA] .

Keterangan :
« = Derajat ionisasi

Tabel 1.1 Tabel Nilai K, Beberapa Asam Lemah

No Asam Lemah Rumus Senyawa K.
1 Asam Asetat CH3COOH 1.8 x 107

2 Asam Sianida HCN 40x 10"
3 Asam Nitrat HNO; 45x10"
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- Basa Kuat

Basa kuat adalah senyawa Basa yang di dalam larutannya akan terionisasi

seluruhnya (@ = 1) menjadi ion-ionnya. Reaksi ionisasi asam kuat merupakan reaksi satu
arah atau tidak bolak balik ( Rima Ratna Melati : 2019 ).

MOH)ow — M@y + x OH @y

Untuk menghitung kekuatan dari reaksi basa kuat menggunakan rumus berikut

[OH] = x. [M(OH),]

Keterangan :
M(OH), =Konsetrasi Basa (M)
X =Koefisien OH
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1) Basa Lemah

Basa lemah adalah senyawa basa yang di dalam larutannya hanya sedikit

terionisasi menjadi ion-ionnya. Reaksi ionisasi asam lemah merupakan reaksi dua arah
atau reaksi bolak balik.

MOH)xos < My + x OH @w

Untuk menghitung kekuatan dari reaksi basa lemah menggunakan rumus berikut

[OH] = /K, .[M(OH),]

ini

Keterangan :
Kb = tetapan ionisasi basa

Konsentarsi ion H' asam Lemah juga dapat dihitung jika derajat ionisasinga (o)
diketahui. Untuk menghitungnya dapat menggunakan reaksi sebagai berikut :

[H] = [M(OH),|. a

Keterangan :
a = Derajat ionisasi

Tabel 1.2 Tabel Nilai K» Beberapa Basa Lemah

No Asam Lemah Rumus Senyawa Ks
1 Amonia NH; L8 x 107
2 Hidrazin N2Ha 4.7 x 107
3 Ammonium Hidroksida NHsOH 1,0 x 10°
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LKPD 1
ASAM BASA

A. Identitas

Nama sekolah
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas / Semester : X1/ genap

Nama kelompok

B. Kompetensi Dasar
3.10 Menjelaskan konsep asam basa serta kekuatannya dan kesetimbangan asam basa
serta kekuatannya dan kesetimbangan pengionana dalam larutan
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.10 1 Menjelaskan pengertian asam basa
3.10.2 Menuliskan persamaan reaksi asam basa
D. Tujan praktikum
1. Melalui kegiatan praktikum peserta didik diharapkan mmapu untuk melakukan

percobaan pembuatan asam drin untuk meliahat reaksi asam basa yang terjadi

(=]

Melalui kegiatan praktikum peserta didik diharapkan mampu untuk menyajikan

hasil reaksi asam basa vang sesuai dengan LKPD berbasisi kearifan lokal.
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.\ Selayang Pandang Asam Durian

Asam Durian juga diproduksi di beberapa
tempat di Aceh (khususnya Aceh Barat, Aceh Selatan,
| dan Aceh Barat Daya) yang dikenal dengan sebutan

.| Asam Drien ataupun Jruk Drien. Muzaifa dan Moulana

(2013). melaporkan bahwa hasil pengamatan

Gambar 1.4 Buah Durian yang
belum dijadikan asam durian,

dilapangan menunjukkan bahwa proses pembuatan
asam drien secara umum mirip dengan pembuatan

tempoyak
Pentingnya kita memahami kaitan asam basa

adalah untuk mengenal budaya yang telah diwariskan
oleh pendahulu kita dan tugas kita sebagai manusia era
revolusi 4.0 bisa menjelaskan fenomena-fenomena

yang terjadi secara ilmiah dengan teori-teori yang

Gambar 1.4 Buah durian yang
semakin modern. Hal tersebut selain membantu  Sudah dijadikan asam durian.

melestarikan kebudayaan juga sekaligus melatih diri

untuk memahami konsep ilmunya.

\

“asetat dan CO2 (Khusnul Kahtimah Yeni Arifiyanti : 2017)

Reaksi kimia yang terjadi dalam proses pembuatan Asam Durian adalah reaksi
fermentasi asam laktat hetero fermentatif. Artinya, selama proses terbentuknya produk
tempoyak tidak hanya menghasilkan asam laktat saja (homo fermentatif) tapi juga
menghasilkan produk asam organik lainnya. Diantara produk asam organik tersebut adalah;
asam asetat, asam propionat dan CO,. Dalam proses reaksi fermentasi, senyawa glukosa yang
terdapat di dalam daging durian akan diubah oleh Bakteri Asam Laktat (BAL) yaitu;
Lactobacillus casei dan Lactobacillus ersantum menjadi gkulosa-6-P. Kemudian diubah
menjadi Gluconat-5P dan berubah lagi menjadiXilose 5-P-CO,. Xilose-5-P-CO; nantinya akan
terurai menjadi dua senyawa yaitu; Trose-3P dan Acetyl P.Senyawa Trose-3P akan diubah
menjadi senyawa asam piruvat. Kemudian barulah diubah lagi menjadi senyawa asam laktat.

Diperkirakan kemampuan menghasilkan asam laktat iniberlangsung sekitar 5 hingga 7 hari.

Beberapa hari berikutnya, barulah senyawa ini akan terurai menjadi asam propionat, asam

S/
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/

Berikut Alur Proses Fermentasi Asam Durian Secara Lengkap :

* | Xilatose-5-P-CO; |

v

| Glukosa-Glukosa-6-P Gluconat I

— | 3CH;-CHOH-COOH (As. laktat) |+~| Trose-3P Acetyl P |
v

I Trose-3P Acetyl P I

| CH:-COOH (propionat) + CH>-8OO0H (asetat) + COz + H:0 l

L

e Asam Laktat (Asam Lemah)
* Asam Asetat (Asam Lemah)

)

a.

: Mari Bereksperimen
@

) Ayo Buat Asam Durian

ALAT DAN BAHAN
Alat
Bahan

: Toples. pisau, sendok. baskom

: Durian. garam Kasar, kunyit

b. CARA KERJA

}]

o

)

4
5)

Siapkan buah durian yang matang. Pilihlah durian lokal untukmendapatkan hasil
Asam Durian yang baik.

Pisahkan biji durian dari dagingnya

Berilah 1/ 2 garam untuk memberi rasa asin pada daging durian, tanpa
menghilangkan rasa manisnya.

Berilah 2 sendok kunyit sebagai katalis fermentasi

Setelah selesai, simpan daging durian yang sudah diaduk tadi menggunakan wadah
tertutup (lebih baik gunakan stoples dan simpan pada suhu ruangan).
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4 N

6) Lakukan proses fermentasi selama 3-5 hari sampai durian tersebut berubah warnanya

(menjadi lebih kuning) dan baunya lebih menyengat serta teksturnya lebih lembek
daripada biasanya

c. Kegiatan percobaan :

Dipisahkan Bijinya - ST e T

1/, sendok Garam

Ditambahkan
2 sendok
Kunyit

Hasil Disimpan
dalam wadah
tertutup 3-S5

hari

. Urutkan gambar dibawah ini berdasarkan prosedur kerja di atas
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d. Tugas dan pertanyaan

1.

=

Pembuatan jruk drien sangat tergantung jenis kunyit yang dimasukkan. lika

penambahan kunyit yang berwarna pudar maka wama jruk drien akan pudar dan

jika kunyit yang ditambahkan kuning tua maka kelihatan kuning pekat sehingga

mempunyai PH yang berbeda-beda. Tentukan kadar pH yang terdapat pada kedua

kunyit tersebut dan manakah yang tergolong Asam dan Basa?

Pada proses pembuatan jruk drien, bahan utama yang harus dimiliki adalah durian.
Buah durian mengandung senyawa glukosa. Ketika difermentasikan, glukosa
tersebut akan dirubah oleh bakteri menjadi asam laktat. Jelaskan perubahan glukosa

menjadi asam laktat pada proses pembuatan jruk drien?

Arhenius mengatakan bahwa asam adalah zat-zat yang mengion di dalam air
menghasilkan ion H™, sedangkan basa adalah zat-zat vang kalau dilarutkan ke

dalam air menghasilkan ion OH". Jelaksan maksud dari teori arhenius tersebut?

Suatu zat jika dilarutkan ke dalam air akan menghasilkan ion H*. Apa yang akan
terjadi jika kertas lakmus merah dicelupkan ke dalam larutan tersebut? Berapakah

nilai pH larutan tersebut.?
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A\

A. Identitas
Nama Sekolah

Mata Pelajaran
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Praktikum Uji Keasaman \

Alat dan Bahan
Alat : Beker Glass, Gelas Ukur, Pengaduk. Timbangan
Analitik, Cawan Petri.
Bahan  : 2 gr Fermentasi Durian, 5 mL Aquades. Indikator Universal

b. Prosedur Kerja
1) Disiapkan | Beker Glass. lalu ditmbang asam durian sebanyak 2 gram dengan
menggunakan timbangan analitiK.
2) Disiapkan gelas ukur kemudian, diukur akuades sebanyak 5 muliliter.
3) Ditnangkan Aquades yang sudah diukur kedalam beker glass
4) Dituangkan asam durian yang sudah ditimbang juga ke dalam beker glass.
5) Diaduk larutan asam durian tersebut, kemudian

6) Diukur tingkat keasaman larutan asam durian tersebut dengan indikator universal

c. Tabel Hasil Pengamatan

Indikator

Trayek pH

Metil merah

Bromtimol biru

fenolfalein

d. Pengolahan data
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e. Tugas dan pernyataan

Pada uji keasaman jruk drien terdapat proses penimbangan dan proses

penambahan air dengan ukuran tertentu menurutmu apakah konsentrasi jruk

drien mempengaruhi tingkat keasaman daripada jruk drien tersebut?

Reaksi kimia yang terjadi dalam proses pembuatan Jruk drien adalah reaksi
fermentasi asam laktat hetero fermentasi. Artinya selama proses terbentuknya
produk jruk drien tidak hanya menghasilkan asam laktat saja tapi juga
menghasilkan asam organik lainnya, sebutkan senyawa asam organik yang

terbentuk?

Suatu larutan menyebabkan garis warna pada indikator universal menjadi (dari
bawah) kuning, hijau, jingga. Berapakah pH larutan tersebut? Apa sifat larutan

tersebut?

Bagaimanakah cara mengidentifikasi suatu zat yang mengandung senyawa

asam, basa, atau garam dengan menggunakan indikator kertas lakmus?
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® Mari Berargumen!!

1. Pada proses pembuatan jruk drien adanya penambahan garam dan sedikit kunyit, penambahan
kunyit dan garamdapat menyebabkan durian menjadi jruk drien dan tentunya ada reaksi yang
terjadi, sehingga durian menjadi jruk drien, dalam penambahan gram dan kunyit jelaskan

2. Dalam proses pembuatan juk dengan penambahan garam memiliki pH yang tinggi,
sedangkan yang tidak menambahkan garam memiliki pH yang rendah. Jelaskan pendapatmu

mengenai perbedaan tringkatan pH yang dihasilkan! ... b e
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3. Pada kegiatan uji keasaman jruk drien yang telah dibuat kemudian ditambahkan air sebelum

diuji ke menggunakan indakator asam basa. Mengapa hal tersebut dilakukan?...........ccovceenees

®Selamat Mengerjakane
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6. Dalam proses pembuatan jruk dengan penambahan garam memiliki pH yang tinggi,
sedangkan yang tidak menambahkan garam memiliki pH yang rendah. Jelaskan pendapatmu
mengenai perbedaan tringkatan pH yang dihasilkan! ........cccooiiimiiciinincce s

7. Pada proses pembuatan jruk drien, bahan utama yang harus dimuliki adalah durian. Buah
durian mengandung senyawa glukosa. Ketika difermentasikan, glukosa tersebut akan dirubah
oleh bakteri menjadi asam lakuat. Jelaskan perubahan glukosa menjadi asam lakiat pada

proses pembuatan jrulidaen?. 8. RS B B B B

@Selamat Mengerjakane
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